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LAMPIRAN

Lampiran 1
Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP)

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP)
UNTUK PARTISIPAN
Saya Nur Sabrina Ashila Olii selaku mahasiswa Universitas Hasanuddin program studi
Kesehatan Masyarakat dengan ini memohon kepada partisipan untuk berpartisipasi
dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul Dampak Pengalaman Catcalling
Terhadap Kesehatan Mental Perempuan Fase Remaja Akhir di Kota Makassar.
Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengalaman catcalling terhadap
kesehatan mental perempuan fase remaja akhir di Kota Makassar.
Perlakuan yang Diterapkan pada Subjek
Perempuan fase remaja akhir korban catcalling yang menjadi partisipan dalam penelitian
ini dimohon untuk melakukan wawancara mendalam dengan peneliti. Wawancara
mendalam yang akan dilakukan peneliti meliputi pengalaman catcalling, bentuk-bentuk
catcalling, dampak catcalling yang dirasakan. Peneliti membutuhkan waktu sekitar 30-40
menit dalam melakukan wawancara mendalam.
Manfaat untuk Subjek
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini akan:
1. Memperoleh informasi terkait dampak catcalling terhadap kesehatan
mental yang dialaminya.
2. Mengetahui cara bagaimana menyikapi catcalling.

Kerahasiaan
Data identitas/pribadi serta hasil wawancara partisipan akan dijamin kerahasiaannya dan
digunakan untuk kepentingan penelitian. Dalam menjaga kerahasiaan data partisipan,
maka peneliti akan mempublikasikan secara terbatas tanpa menyebutkan nama, alamat,
nomor telepon, atau identitas lain yang dianggap rahasia. Oleh karena itu, kerahasiaan
partisipan akan sangat dijaga dalam proses penelitian ini. Data yang diambil akan
disimpan selama 1 tahun, setelah itu data akan dimusnahkan.
Bahaya Potensial
Keterlibatan partisipan dalam penelitian ini tidak memberikan bahaya potensial, oleh
karena itu penelitian ini tidak melakukan intervensi apapun selain wawancara mendalam.

ri

1i partisipan dalam penelitian ini bersifat sukarela dan berhak untuk

ipanpun, tanpa menimbulkan konsekuensi yang merugikan.
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Lampiran 2
Lembar Persetujuan Partisipan

Informed Consent
(Pernyataan Persetujuan dan Kesediaan Partisipan)

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Namal/Inisial :
Usia

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Alamat :

Dengan ini menyatakan bersedia berpartisipasi dalam kegiatan penelitian
sebagai partisipan pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Sabrina Ashila Olii selaku
mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Hasanuddin dengan judul penelitian “Dampak Pengalaman Catcalling
terhadap Kesehatan Mental Perempuan Fase Remaja Akhir di Kota Makassar”.
Selanjutnya, guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka saya selaku
partisipan penelitian memutuskan memberikan catatan selama proses penelitian
berlangsung. Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh tanpa terdapat
paksaan dari pihak manapun.

Makassar,............ 2024

Partisipan/Informan

*Catatan:
Identitas dirahasiakan dan rekaman suara digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lampiran 3
Kuesioner Tipe Kepribadian

KUESIONER TIPE KEPRIBADIAN
JUNG’S TYPE INDICATOR
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1. Nama/Inisial
2. Usia
3. Jenis Kelamin
4. Pendidikan
5. Alamat
Petunjuk Pengisian
A. Berilah tanda ceklis pada salah satu kolom Ya atau Tidak di setiap
nomor.
B. Tidak ada jawaban yang salah atau benar, jawablah sesuai dengan
kepribadian diri Anda.

No | Pertanyaan Ya Tidak
1 Saya mudah berkomunikasi dengan lingkungan di sekitar

saya
2 Saya selalu bersemangat menjalani aktivitas

sehari-hari
3 Saya lebih menyukai suasana yang tenang
4 Saya lebih suka menghabiskan waktu luang

sendirian
5 Saya berani menyatakan pendapat saya ketika

sedang berdiskusi dengan orang lain

(keluarga/teman)
6 Saya selalu tegas dalam mengambil keputusan
7 Saya memegang teguh prinsip yang saya miliki
8 Saya selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang

sama setiap hari dan tepat pada waktunya
9 Perhatian saya mudah sekali teralihkan

mempertimbangkan situasi yang saya
ini
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11 | Dalam berpikir saya dapat menempatkan diri
dengan baik

12 | Saya cenderung memikirkan masa depan
daripada masa lalu

13 | Saya sering menunda-nunda pekerjaan

14 | Saya cenderung mengabaikan janji yang telah
saya buat

15 | Saya tidak pernah terlambat dalam menepati janji saya

16 | Saya membantu orang lain tanpa meminta imbalan

17 | Saya suka terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan
sosial seperti pengajian dan gotong-royong

18 | Saya merasa nyaman berbicara di depan banyak
orang

19 | Saya merasa tidak nyaman berada di tengah
banyak orang

20 | Saya tidak menyukai keramaian

21 | Saya adalah tipe orang yang mudah marah

22 | Saya cenderung lebih terbuka kepada orang lain
dalam mengungkapkan perasaan yang saya
rasakan

23 | Saya cenderung menggunakan perasaan dalam
setiap tindakan yang saya lakukan

24 | Saya merasa mudah untuk berbicara mengenai
perasaan saya dengan orang lain

25 | Saya sering melakukan pekerjaan dengan terburu-buru

26 | Saya cenderung mengambil keputusan seketika
pada saat itu juga tanpa mempertimbangkannya
lebih dahulu

27 | Saya selalu berhati-hati dalam berbicara

28 | Saya cenderung mempertimbangkan secara

_matang setiap keputusan yang saya ambil
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Skoring Kuesioner JTI
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Tipe Kepribadian Parameter Indikator Nomor Jumlah
Tipe kepribadian Aktivitas Ekstrovert: 1,2 28
ekstrovert dan (activity) Aktivitas cepat, suka keramaian
introvert Introvert: 3.4
Aktivitas lambat, suka ketenangan
Keberanian Ekstrovert: Berani mengambil resiko, 5,6
mengambil menyukai hal-hal yang baru
resiko (perubahan)
(risk- taking) Introvert: Kurang berani mengambil 7,8
resiko, suka hal-hal yang teratur
Kedalaman Ekstrovert: Melakukan sesuatu dari 9,10
berpikir pada pemikiran, cenderung santai
(reflectiveness) Introvert: Tertarik pada ide-ide, 11,12
cenderung serius
Tanggung jawab | Ekstrovert: Kurang bertanggung jawab, | 13,14
(respondibility) tidak menepati janji
Introvert: Bertanggung jawab dan 15,16
menepati janji
Kesukaan Ekstrovert: Menyukai kegiatan sosial, 17,18
bergaul mudah bergaul,merasa nyaman berada
(sociability) dalam kelompok
Introvert: Suka menyendiri, tidak 19,20
mudah bergaul, tidak nyaman berada
dalam kelompok
Pernyataan Ekstrovert: Memperlihatkan emosi 21,22
perasaan (cinta,marah)
(expressiveness) | Introvert: Terkontrol dalam menyatukan | 23,24
perasaan
Penurutan Ekstrovert: Bertindak tanpa dipikirkan 25,26
dorongan kata sebelumnya, membuat keputusan
hati seketika
(impulsiveness) Introvert: Merencanakan sebelum 27,28

bertindak, membuat keputusan dengan
hati-hati
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Lampiran 4
Patient Health Questionnaire (PHQ-9)

1
2
3
4

5

Patient Health Questionnaire (PHQ-9)
. Nama/Inisial :
. Usia

. Jenis Kelamin
. Pendidikan

. Alamat :

98

Selama dua minggu terakhir, seberapa sering anda terganggu dengan permasalahan
berikut? (Gunakan “v” untuk menandai jawaban Anda)
Keterangan:

0 = Tidak sama sekali dalam 2 minggu

1 = Beberapa hari dalam 2 minggu

2 = Lebih dari separuh waktu dalam 2 minggu

3 = Hampir setiap hari dalam 2 minggu

Pertanyaan

Skor PHQ-9

Kurang berminat atau bergairah dalam melakukan apapun

Merasa murung, sedih, atau putus asa

Sulit tidur/mudah terbangun, atau terlalu banyak tidur

Merasa lelah atau kurang bertenaga

Kurang nafsu makan atau terlalu banyak makan

@O~ wWNE

Kurang percaya diri-atau merasa bahwa Anda adalah orang yang
gagal atau telah mengecewakan diri sendiri atau keluarga

O|O0O|O0|0|O0|O

I

NINININININ

WW W W w|w

Sulit berkonsentrasi pada sesuatu, misalnya membaca koran
atau menonton televisi

Bergerak atau berbicara sangat lambat sehingga orang lain
memperhatikannya. Atau sebaliknya; merasa resah atau gelisah
sehingga Anda lebih sering bergerak dari biasanya.

Merasa lebih baik mati atau ingin melukai diri sendiri dengan cara
apapun.

Penilaian dilakukan dengan menambah seluruh jumlah pertanyaan pada kuesioner.
Hasil dari penjumlahan mempunyai arti klinis dan rekomendasi terapi. Skor serta arti
klinis dan rekomendasi terapi sebagai berikut:

—4- Tidak ada gejala depresi

ejala
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3. Skor 10-14: Depresi ringan, dianjurkan terapi adalah observasi gejala yang ada
dalam 1 bulan (perbaikan atau perburukan) dan pertimbangan pemberian
antidepresan atau psikoterapi singkat

4. Skor 15 - 19: Depresi sedang, dianjurkan untuk memberikan antidepresan atau
psikoterapi

5. Skor = 20: Depresi berat, dianjurkan untuk memberikan antidepresan secara
tunggal atau kombinasikan dengan psikoterapi intensif.
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Lampiran 5
Skoring Kuesioner

Kuesioner Tipe Kepribadian JTI

100

Skoring JTI

Patisipan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 5kor Tipe Kepribadian
1M 0100010 10 100 1010000 01 0 1 10 00 0 olnover
2 NA 1101101 11 1001010111 10 1 00 1 0 0 0 16Ekstovert
3 HU 1100110 00 1001 01 0101 00 1 1 00 0 0 0 11ntrovert
43A 1100010 01 100100010001 00 10 0 0 0 9itovert
5K 0101100 00 100 1010001 10 1 0 01 0 0 0 10ntovert
5 R 1100110 01 1000000110 01 1 00 1 1 0 0 12mtovert
70y 0000000 11 100 1000100 00 00 10 00 0 glovert
8 AD 1000101 00 1001010101 10 10 110 0 0 12tovert
AL 0100010 041 110 11001 00 01 0 0 01 1 0 1  12ntovent
10 NU 1000000 01 1001100000 01 100 1 1 0 0  9itover
1w 1000010 01 100000000001 0 0 0 0 0 0 0  5introvert
12 HA 1100000 01 1001010111 00 1 00 1 1 1 0 13ktovert

Kuesioner PHQ-9
Skoring PHQ-9

Partisipan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor Kondisi
1M 2 2 3 2 3 1 0 0 1 14 Mengalami Depresi Ringan
2 NA 0 13 1 2 1.0 0 1 9 Mengalami Gejala Depresi Ringan
3 HU 1 11 0 0 1.2 0 0 6 Mengalami Gejala Depresi Ringan
4 SA 0 2 1 1 2 2 2 2 2 14 Mengalami Depresi Ringan
5K 1 21 3 1 2 2 2 2 16 Mengalami Depresi Sedang
6 IR 1 U 1 0 0 0 0 0 2 Tidak Mengalami Gejala Depresi
7 DY 1 11 1 1 11 11 9 Mengalami Gejala Depresi Ringan
8 AD 1 1 1 1 1 11 1 1 9 Mengalami Gejala Depresi Ringan
9 AL 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 Mengalami Depresi Sedang
10 NU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 Mengalami Depresi Berat
11 Wi 1 1 1 1 1 11 1 1 9 Mengalami Gejala Depresi Ringan
12 HA 0 0o 0 0 0 o o 0o o 0 Tidak Mengalami Gejala Depresi
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Lampiran 6
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Pedoman Wawancara |

PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

DAMPAK PENGALAMAN CATCALLING TERHADAP KESEHATAN MENTAL
PEREMPUAN REMAJA FASE AKHIR DI KOTA MAKASSAR

(KORBAN CATCALLING)

A. Identitas Partisipan

1.
2.
3.
4
5.
6.
B. Pertan

1.
2.

10.

Nama

Usia
Jenis Kelamin

Pendidikan
Alamat
Tanggal Wawancara

yaan

Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan definisi catcalling?
Seberapa sering Anda mengalami catcalling? Jelaskan secara rinci (1
Kali, 2 Kali dan sebagainya)!

Dimana saja lokasi Anda mengalami catcalling? Jelaskan secara rinci
lokasi kejadian!
Siapa yang melakukan tindakan catcalling kepada Anda? Apakah Anda
mengenal pelaku catcalling?
Bagaimana bentuk-bentuk catcalling yang pernah Anda terima?
Ketika Anda mengalami catcalling, bagaimana Anda merespons pelaku
catcalling?
Bagaimana respons tubuh Anda saat mengalami catcalling? Apakah
Anda mengalami jantung berdetak kencang, bingung, atau bahkan
tubuh terpaku?
Bagaimana perasaan Anda ketika mengalami catcalling? Apakah Anda
merasakan hal seperti khawatir, gelisah, panik, jijik, tidak nyaman dan
takut?
Apakah Anda mengalami kecemasan pada saat atau setelah tindakan
catcalling terjadi?
Apakah Anda mengalami stres pada saat atau setelah tindakan

" lling terjadi?
limana Anda memandang diri Anda setelah mengalami catcalling?
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12. Bagaimana kondisi kesehatan mental Anda setelah 30 hari sejak Anda
mengalami catcalling? Apakah Anda mengalami tramautis akibat
catcalling?

13. Apakah kepercayaan diri Anda terpengaruh akibat Anda mengalami
catcalling? Jika ya, bagaimana hal tersebut mempengaruhi Anda?

14. Apakah Anda melihat diri Anda memiliki citra tubuh yang buruk setelah
mengalami catcalling? Mengapa demikian?

15. Apakah Anda mengalami depresi setelah mengalami catcalling?

16. Menurut Anda, mengapa Anda mengalami catcalling?
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Lampiran 7
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Pedoman Wawancara Il

PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

DAMPAK PENGALAMAN CATCALLING TERHADAP KESEHATAN MENTAL
PEREMPUAN REMAJA FASE AKHIR DI KOTA MAKASSAR

(PELAKU CATCALLING)

A. Identitas Partisipan

1.
2.
3.
4
5.
6.
B. Pertan
1.

2.
3.

Nama
Usia
Jenis Kelamin
Pendidikan
Alamat
Tanggal Wawancara

yaan
Apakah Anda mengetahui catcalling? Bagaimana Anda mendefinisikan
catcalling?
Dimana saja lokasi biasanya Anda melakukan catcalling?
Kepada siapa Anda melakukan tindakan catcalling? Apakah Anda
mengenal korban catcalling?
Bentuk-bentuk catcalling apa saja yang pernah Anda lakukan?
Bagaimana respons korban kepada Anda saat Anda melakukan
catcalling?
Apa motif Anda melakukan caftcalling? Mengapa Anda melakukan
catcalling?
Menurut Anda, apakah tindakan catcalling yang Anda lakukan
berpengaruh terhadap kesehatan mental korban?
Apakah Anda mengetahui jika tindakan catcalling dapat menyebabkan
dampak buruk terhadap kesehatan mental korban seperti
ketidaknyamanan, kecemasan, stres hingga depresi? Bagaimana
tanggapan Anda terhadap hal tersebut?

Optimized using

trial version

www.balesio.com




Lampiran 8
Survei Awal
SURVEI AWAL KEJADIAN CATCALLING DI KOTA MAKASSAR
JANUARI-MARET 2024
CATCALLING DI KOTA MAKASSAR
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Lampiran 9
Dokumentasi Penelitian

Partisipan NA (Korban) Partisipan JM (Korban)
Partisipan HA (Korban) Partisipan Kl (Korban)

Partisipan SA (Korban) Partisipan Ml (Pelaku)
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Lampiran 10
Surat Izin Penelitian

Ap

Optimized using
trial version
www.balesio.com




107

Lampiran 11
Surat Izin Penelitian PTSP Kota Makassar
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Lampiran 12
Surat Izin Penelitian PTSP Provinsi Sulawesi Selatan

Optimized using
trial version
www.balesio.com




109

Lampiran 13
Surat Izin Etik Penelitian
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Lampiran 14
Surat Keterangan Menyelesaikan Penelitian
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Lampiran 15
Transkrip Wawancara

Partisipan 1

Nama: JM

Umur: 22 Tahun

Tipe Kepribadian: Introvert

Kondisi Kesehatan Mental: Depresi ringan

Inisial | Transkrip

NS Menurut kak JM, catcalling didefinisikan sebagai apa sih kak?

JM Kalau sebenarnya pemahaman saya tentang catcalling itu tidak terlalu sekompleks itu,
karena cuman seruan atau kayak panggilan-panggilan gitu yang Intinya kalau seruan atau
panggilan itu buat orang yang dipanggil atau subjeknya itu tidak nyaman ya kugolongkan
sebagai catcalling.

NS Jadi panggilan atau siulan berarti ya?

JM lya

NS Boleh diceritakan pengalaman catcalling kakak sendiri yang pernah mengalami?

JM Ya kalau sebenarnya kayak seruan, kayak panggilan-panggilan itu. Menurutku biasa ji saya

lihat dan kayak kalau saya pribadi rasakan itu, sebenarnya bukan biasa tapi kadang-kadang

NS Oh kadang-kadang?

JM lya kadang — kadang, nah cuman untuk yang buat sampai tidak nyaman, itu kayaknya yang
paling kuingat itu semasa saya KKN. Nah kalo ga salah itu kan, abis proker.. nah terus kayak
kita pulangnya sama-sama. Awalnya sama teman-teman KKN. Nah karena kebetulan
ternyata ada teman KKN ku yang dari posko, kayak tawari untuk kayak “ayomi nanti saya
antar pulang”... Nah kan waktu itu saya jalan bertiga sama temenku, terus saya bilang “oh
iya mereka mau duluan karena kayak apa di’ lebih penakutki begitu orangnya”.

Dan dia waktu itu kalau tidak salah mau sekalimi pipis begituee, terus magrib, jadi maluki
untuk ke rumah warga numpang toiletnya. Nah terus kan waktu itu sebenernya dekatmi
dengan rumah posko itu, terus saya bilang “ya ndapapaiji, cepatji kembali”’. Saya
menunggumi saja, nah pas menunggu ternyata ada, mungkin apa di’ orang-orang, bukan
orang-orang sih kayak agak lebih muda aja mungkin, tapi lebih tua ki lagi dari saya, tapi
kayak anak mudanya desa.

Terus memang warga disitu kalau mereka yang anak KKN, Itu kayak sukaki panggil-panggil
gitu. Cuman kalau kalau ibu-ibunya itu kan biasa ji, kayak membangun bonding dengan
warga sekitar. Cuman ini yang pemuda-pemuda itu, panggil — panggil kayak awalnya “dek
mau saya antar?”

1 tidak kugubris ji karena selalu ka berpikir kalau saya gubris otomatis dia
'spons. Jadi kayak bakalan adaki respons selanjutnya, jadi saya diamiji
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Terus nda lama, bukan cuman satu dua orang tapi kayak temen-temennya juga ikut. Jadi
akhirnya saya juga mulaika merasa terganggu. Dan temenku lama. Jadi mulaika bilang “Oh
ndaji kak, saya tunggu temanku mauka datang dijemput. Dan nda tauka kenapa saya kayak
menyesal sekalika merespons ki waktu itu, karena langsungka na datangi, saya tuh
sebenarnya bukan kak tipe orang yang mudahka takut sama orang asing, cuman saya tipe
yang susah, kayak merasa terbataski ruang gerak ku, kalua terlalu banyakmi orang.

Terus dia kayak datang, na hampirika begitu terus bertanya “dek mauko saya antar? dan ada
satu yang na ambil mi motorunya.. kayak “dek sinmi dek, adami motorku, saya antar” terus
saya bilang “ndaji kak adami, temanku”. Terus kayak kujualmi dong namanya pak desaku,
karena saya tinggal disitu. “Ndaji kak, adaji orangnya pak desa, mau jemputka” kayak gitu-
gitu, terus dia tuh kaya ketawa-ketawa.. jadi saya berpikir kayak “apa sih maksudnya” kayak
ih freak ko anjir, karena kaya ngga nyamanma, karena saya membuat gestur-gestur aneh
yang kayak menghindarka, menjauh gitu.. dia tuh malah semakin apa sih, sebenarnya kayak
jahat nih, na nikmati respons anehku, jadi kayak makin mendekatki.

Jadi kayak mulai takutka juga, jadi bilangka “maaf nah kak, tapi kayak, saya nda sukaka
dikasih begini” terus dia tuh ketawaiji, dia responsnya ketawa, kayak semakin melucu ki
menurutku, terus untungnya datangmi temanku disitu.

NS Kalau boleh tahu dimana lokasinya?

JM Oh, waktu KKN ku itu, di Takalar

NS Waktu KKN itu lumayan sering frekuensinya kayak dipanggil-panggil gitu, atau digodain gitu,
ya?

JM lya kalau kaya gitu sih, hampir setiap hari kita keluar, cuman saya tidak terlalu kugubrisiji
karena lagi banyak orang jki, jadi saya nda tau siapa sebenarnya subjeknya (yang di
catcalling). Karena tidak spesifik siapa yang di catcalling

NS Oh iya.. jadi semua anak KKN di catcalling?

JM lya..

NS Mungkin bisa dijelasin lagi berapa kali rinciannya.. kayak selama KKN kan berapa lama kira-
kira?

JM 45 hari

NS Dari 45 hari itu bisa dirincikan berapa kali menerima catcalling?

JM Kalo saya yang kena sendiri? Satu kali itu aja sih,

NS Tapi kalo sama teman-teman yang lain?

JM Kayanya lebih dari 10 kali kak, karena kayak betul-betul kita keluar begitu, biar mau jajan
juga ditanya kayak “dek-dek” kayak ini apa sih..

NS Selain waktu kita KKN, mungkin pernahki alami waktu di kampus atau mungkin diluar, di

JM arnya tidak terlalu sampai tingkatan yang tadi, cuman kayak kalau

panggil itu toh iyaa biasa sih..

NS ang kayak tadi didatangi ya?
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JM lya tidak sampai yang membuat betul-betul tidak nyaman dan terbatas ruang gerak iyya...

NS Itu yang paling membekas iya?

JM lya lokasinya pada saat lokasi KKN. Nah kak, kan tadi dibilang ada dua jenis catcalling yang
satu verbal, yang satu lirikan begitu di'?

NS lya kaya gitu, tapi lirikannya bukan kaya orang biasa melihat begitu, kaya memang ada
maksudnya

JM Kalau gitu, kayanya saya pernah deh, tapi awalnya sih dia bukan kaya melirik, bukan ji
dibilang kayak tatapan-tatapan yang aneh sekali, cuman kayak tatapannya betul-betul kayak
melihat dari atas ke bawah kayak begitu, terus ternyata kayak na fotoka itu tanpa ku tahu dan
lucunya adalah baru-baruiji itu terjadi sih.. dan agak takutka kalo keluar sendiri.

NS Itu kalo boleh tau lokasinya dimana?

JM Di daerah Sunu kayaknya di jalan

NS Waktu itu terjadi, sempat merespons kayak menugur atau diamji saja?

JM Diamji saja karena takutka begituee.. karenakan awalnya adaku singgahi tempat, nah mauka
bayar parkir, nah kebetulan ku balas dulu chatnya temanku. Nah awalnya dariku datang, na
liat nih, jadi saya juga positif thinking kayak “oh mungkin mau kapang jagai motorku” nah
pasnya mauka pulang, dia tuh kayak lamaka na liati begitu, terus kayak saya tuh nda
kuperhatikan kalau kayak nak fotoka, nah cuman anehnya itu pasnya sering gue taruh HPku,
kucarimi itu dimana jaketku tadi, jadiku buka bagasi ku, nah biasa itukan ada postur-postur
yang kayak diam-diam foto cuman ini terlalu keliatanki. Nah awalnya toh masih berpositif
thinkingka , ndaji kapang, GR-ku itu.. Nah ternyata dia balik badan.. Na zoom ki mukaku dan
saya liat begini.. jadi tuh langsungka diam dulu begitu baru kayak speechless ka, apalagi ini
kodong... langsungka pulang.. barukan karena saya tipe orang yang strict ka begitu, bahkan
menurutku ini tukang parkir punglinya ini begitu.. nah untuk pertama kalinya kukasih itu
tukang parkir toh 5000 kayak ambilmi pak, janganmi kembalian.

NS Astaga.. oh iya-iya karena anu di’ insiden yang sebelumnya itu?

JM lya kayak untuk apa coba? Dan itu tuh dia kaya na zoom ki muka ku baru senyumki. Jadi
saya mauka tegur, tapu hanya berduaiji disitu, jadi takutka kalo diapa-apaika, jadi langsungka
pergi.

NS Itu lagi malam hari kaha tau siang? Lalu sepi ya?

JM Malam sih posisinya emang.. kalo di jalannya sih ngga, tapi kalo di depan tokonya emang
sepi

NS Berarti rata-rata pelakunya nda kita kenal di’? Kayak tukang parkir atau pemuda KKN?

JM lya

NS Kalau cerita yang tadi, bapaknya ada manggil atau ngegodain gitu?

JM Ndaji, dia cuma ngelatin abis itu tiba-tiba dia ngefoto

NS Bentuk-bentuk catcalling yang dialami tadi (dipanggil-panggil) bahkan sampai di foto juga yaa

JM t i? ) belumpi termasuk catcalling di’?

NS masuk pelecehan.. cuma lebih dari catcalling karena kalo catcalling kan

<omentar, siulan nggak sampai ada aksi. Waktu kita alami itu kejadian,
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waktu KKN atau yang ketemu dengan tukang parkirnya, bagaimana respons tubuh ta?
Maksudnya, apakah kita ada gemetarkah atau misalnya kita diam begitu terpaku gak bisa
buat apa-apa atau misalnya kaget ki kah? atau deg-degan gitu? gimana perasaan ta’ atau
respon tubuh ta’ waktu itu?

JM

Mungkin waktu pas KKN, respons tubuhku waktu itu, langsung menghindarka, kalau respon
yang kayak gemetar apa begitu itu, itu setelahnya.. sampaima diposko, baruka rasakan
begitu, baruka takut, jadi kayak shock ka begitu, kayak “tadi tuh apa di'?”

Kalo yang baru- baru itu terjadi, shock nya itu bukan waktu dia foto, karena yang kuliatnya itu
pas dia zoom fotoku, nah kan itu saya liat dulu dia zoom fotoku baru saya liat lagi dia yang
kayak na angkat hpnya lagi ini mau fotoka begitu toh, jadi mau foto dua kali

Saya tuh awalnya kayak diamka baru kayak “apa itu di’?” tapi yang kaya tetapiji bisa
kurespons yang baik, langsung kukasih uang parkir.

NS

Tapi nggak ada yang kaya gemetar, deg-degan?

JM

Setelahnya pi baru berpikir iya, kayak di jalan itu kayak tidak kuperhatikan mi jalanan,
berpikirka “itu tadi apa di?” kayak "astaga menakutkannya itu tadi’.

NS

Tidak fokus di’ berarti dijalan, tetapi pada saat kejadian, kita masih bisaji merespons.
Kemudian adakah waktu pada saat alami itu ada perasaan khawatir, panik, jijik karena
mendapat perlakuan seperti itu? Tidak nyaman atau takut?

JM

Mungkin itu tadi kubilang, saya alami itu tidak terlalu banyak ki responsku itu oh oke setelah
kejadiannya baru kak apa kayak merespons begitu.. ltu maskud jijik, jijik kesiapa?

NS

Jijik ke perilakunya, karena misalnya dipanggil-panggil begitu, kayak “apa sih nih” begitu, na
godaika terus..

JM

lya kalo jijik, iya sih jijik, itumi kubilang tadi, kayak “apasih ni anijir,” karena nda masukmi
diakalku, karena kenapa panggilka? Karena nda baku kenalki begitu, cuman kalo yang
ditahap tidak nyaman itu sebenernya, merespons ka begitu disaat terjadi, cuman tidak ku
tampakkan pada saat terjadi. Karena itu yang tadi kubilang, tidak mauka merspons
berlebihan karena takutka ada respons lainnya yang lebih menakutkan, makanya rata-rata
kalo kenaka begituan, itu responsku setelah kejadian.

NS

Oh, jadi nggak depan orangnya ya, pada saat kejadian..Kemudian setelah peristiwa itu, ada
kita alami misalnya kayak stres gitu pada saat kejadian ataupun misalnya setelahnya? Kayak
kepikiran ki atau misalnya “sampai aduh gak mau lagi deh lewat jalan itu gitu”? soalnya ada
orang-orang itu terus gitu nanti saya digodain gitu ada perasaan-perasaan kayak gitu kah?

JM

Mungkin cuman satu kali kak dikasih begitu, tapi masih ku ingatki sampai sekarang dan itu
yang baru-baru juga terjadi mulaika bukan cuman takut lewat itu jalanan, tapi takut ka keluar
kalau sendirika

oh iya.. itu kalau boleh tahu kejadiannya apa udah sebulan yang lalu kak atau misalnya
seminggu yang lalu atau baru-baru ini yang baru-baru ini kak? Yang di foto itu tadi?

Tiga hari vana lalu kayanya..
)| yerarti udah setahun lalu ya?

an

iengaruh ke kepercayaan diri ta kah? Secara general?
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JM Ndaiji sih kayanya kak, karena kalo dibilang percaya diri kalau keluar, percayaji, cuman
takutka keluar.

NS Oh, takut keluar tapi tidak mengganggu kepercayaan diri?

JM lya

NS Kemudian kalo dibilang berpengaruh ke citra tubuh atau misalnya sampai depresiki begitu
karena di catcall?

JM Citra tubuh tuh gimana kak contohnya?

NS Misalnya kayak citra tubuh tuh “ah ini mungkin karena saya badan misalnya gemuk jadi saya
menarik perhatian orang jenis” gitu jadi kayak na goda-goda ki terus..

JM Kalau begitu mungkin iya karena mulai sejak.. itu mulai ka berpikir kalau saya enggak pakai
kak masker keluar tuh, biasa diliatika sampai balik begitu kepalanya, jadi tuh mulaika sering
berpikir, apakah sebenarnya na liati ini orang? Kayak kenapa kah? Terlalu tebal bedak ku ya?
Atau kenapaka weh? Karena masih normal menurtku caraku berpakaian, sama dengan
orang-orang yang kulihat dijalan.

NS Pertanyaan terakhir, menurut ta apa alasan kita’ di catcalling?

JM Nah itu juga, sampai sekarang tidak kutahu kenapaka dikasih begitu, itu kayak yang baru-
baru, bertanyaka kenapaka na foto di’? Apa yang naliatka sampai mauki foto? Padahal toh,
mau sekalika tegur bertanya kenapaki fotoka, pak? Tapi kaku ka juga, jadi kayak kudiamiji...

NS Okee... cukup kak, terimakasih

Partisipan 2

Nama: NA

Umur: 20 Tahun
Tipe Kepribadian: Ekstrovert
Kondisi Kesehatan Mental: Depresi ringan

Inisial | Transkrip

NS Hai kak, boleh oleh perkenalkan diri dulu mungkin? tadi asalnya dari Toraja ya? Kemudian
saat ini, semester berapa?

NA Tiga, Prodi Gizi, Fakultas Keolahragaan dan Kesehatan

NS Jadi sebelum mulai, saya mau menyamakan persepsi dulu nih terkait catcalling, jadi
caftcalling itu ada dua bentuknya, ada secara verbal dan non-verbal. Nah secara verbalnya itu
bisa lupa siulan, panggilan, ataupun komentar yang berbau seksual, yang bisa dilakukan
orang yang dikenal ataupun tidak dikenal. Ada juga bentuk non-verbal berupa lirikan atau
gestur tubuh dari pelaku terhadap korban, lebih kearah seksual gitu. Misalnya lagi dijalan,
terus orang ngeliatin (kearah seksual) itu bisa dikategorikan catcalling, kemudian kalau
menurut dari saudara NA sendiri, definisi catcalling itu seperti apa sih?

NA Suatu hal yang mengganggu terutama bagi mungkin bagi perempuan dan laki-laki tergantung
siapa yang melakukan intinya adalah sesuatu yang membuat tidak nyaman terutama di
tempat umum.

NS Kalau boleh tahu, kita kan pernah alami catcalling. Itu mungkin bisa diceritakan pengalaman

] at. Mengenai pengalaman catcalling yang kita alami?
NA inya itu yang melakukan catcalling itu pasti orang yang lebih tua..

3, orang yang lebih tua dan kadang antara orang yang lebih tua atau
1sih remaja SMP, paling sering sih tukang kuli ya.
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NS Kalau tadi kan kita sempet sebut, paling sering itu kuli yang kasih catcalling ke kita, mungkin
bisa diceritakan pengalaman kita yang pernah didapat itu dari pengalaman catcalling yang
dilakukan oleh orang yang tidak dikenal?

NA Sering beberapa kali, cuman pasti biasanya itu kayak ya paling dipanggil “kak”, kayak apa
dipanggil “cewek” gitu atau kadang yang paling gak nyaman itu sampai diikuti jalan.

NS Oh, diikuti jalan, dimana kalau boleh tau?

NA Ah lupa..

NS Oh lupa ya.. tapi kita masih ingat peristwanya apakah malam atau sore?

NA Sore

NS Kita masih ingat siapa yang ikuti kita?

NA Eee.. yang saya ingat itu kayak lagi ada pembangunan terus banyak kayak orang, mungkin
kulinya, lagi istirahat atau apa.. tapi kayanya mereka belum tua deh, kayak seumuran saya..
awalnya manggil, cuman lama — lama ngikut

NS Terus dia ngikutin, kita lagi jalan kemana?

NA Jalan balik pulang

NS Oh, itu posisinya di?

NA Di dekat rumah

NS Oh, dekat rumah, dia ikuti sampai ke rumah? Atau?

NA Sampai lorong dekat rumah.

NS Selain, kita dikuntit tadi, ada misalnya dia sentuh ki kah atau apa? atau dia ngegodain?

NA Tidak kak..oh, tapi ada lagi, pernahka, saya lupa, waktunya juga agak sore, tapi kejadiaanya
tuh saya berdua sama adik sepupu cewek, terus saya tidak tahu ini bapak -bapak, kayaknya
kakak-kakak kuliahan, dia pakai ransel abis itu dari masjid terus pas azan saya lewat masijid
mau ke minimarket, pulang dari minimarket kakaknya sudah ada di depan jalan saya pulang.
Terus tiba-tiba waktu dekat, mau dekat lorong masuk rumah itu, dia manggil. Saya kiranya,
kan saya tidak ingat mukanya bagaimana, cuman katanya dia panggil nama saya, saya
kaget... terus adikku ini narik-narik mau pulang. Tapi saya agak jauh mungkin ada 3 meteran,
lalu agak mendekat, terus dia bilang “Ih in ikan, si in ikan” terus saya bilang “iya kenapa?”
habis itu bilang “oh betulkah? mirip sekali sama temanku yang ini” saya bilang, “siapa?” abis
itu kayak mau pegang terus maju gitu, terus adikku tarik (saya) terus lari pulang.

Ada dua harian, eh.. tiga hari kayaknya dia disitu terus, kayak saya pulang sekolah dia masih
disitu, kejadiannya kayaknya SMP deh. Jadi biasa kalo pulang sekolah, saya tunggu temanku
yang anak SMA, yang dekat-dekat rumahku, baru kita jalan bareng.

NS Oh gitu, itu tapi kita kenal orangnya kah? Ini temannya temanmu kah atau siapa?

NA Enggak tau, saya masih SMP, mukanya kayak.. kayaknya sudah..kalo diperkirakan mungkin
umur 25, agak tua. Awalnya kukira kayak orang itu kayak jualan yang mau tawarkan, kan dia
pakai ransel, terus ada kayak ada barang, saya kira orang mau tawarkan menjualan apa,
(ternyata) tidak.

NS Tapi setelah itu. dia tidak didatangi rumahmu atau tidak?

NA ' 1| ayaknya.

NS tangi rumah mu, cuma dia tunggui di anu di’ di Lorong..
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NA lya kan di perumahan itu ada kayak sebelum minimarket itu banyak kluster di dalam
perumahan.. klusterku itu agak dalam, terus ada satu kantor untuk perumahan, nah disitu dia
tunggu, disitu.

NS Tapi ada kita ceritakan ke orang tua ta? Baru bagaimana respons ibu ta?

NA Waktu yang saya dapat kedua kalinya dia (pelaku) masih ada, ibu ku bilang “kalau balik,
jangan sendirian” jadi, saya tunggu temanku, kan SMP ku sebelah sama SMA, nah jadi saya
tunggu temanku yang SMA.

NS Oh, jadi sama-samaki pulang?

NA Nah seingatku, waktu pulang sama (temanku), dia masih ada, tapi dia tidak terlalu lihat saya..
karena saya dikerumunan teman-temanku yang masih SMA.

NS Ada berapa orang kita’ sama teman ta’ waktu itu?

NA 5-6 orang.. banyak.. jadi nda sendirian sekali ya.. hamper semingguan gitu terus.. tapi
kayaknya dua sampai tiga hari ji dia menunggu disitu..

NS Oh, tapi kita ajak teman ta’ (pulang bersama) kayak semingguan begitu di’?

NA lya

NS Waktu pengalaman ta waktu di kuntit atau waktu di catcalling, itu bentuk-betuknya seperti apa
saja yang mereka lakukan ke kita?

NA Yang paling sering pasti yang verbal, verbal kadang juga.. baru-baru ini dekat kampusku,
saya sama temanku abis narik uang di ATM, terus kita naik motor, kebetulan di tikungan itu
ada mobil. Nah, di mobilnya itu kayak banyak EO atau apa, intinya kayak banyak yang
pasang-pasang tenda itu kak, nah itu mereka lagi bongkar tenda, terus dari atas itu, kan saya
bonceng temanku, terus kata temanku, “teriak mereka tadi’, kubilang “hah?teriak apa?”,
“mereka panggilki tadi..” Hah? Nda ku dengar..”

NS Kayak gimana dia panggilnya?

NA Kayak “ih kakak” kayak gitu atau kayak “cewek® balik gitu (mukanya) saya tidak tahu, tapi
temanku bilang kita dipanggil “kak, cewek”

NS Terus bagaimana kita merespons pelaku? Baik yang tadi, pas masih SMP, tau yang kayak
kita di jalan itu baru-baru ini mungkin?

NA Oh, saya tergantung, kalau misal pelakunya itu lebih muda dari saya, kayak saya lihatnya
mereka masih anak SMA atau SMP, saya tegur.. Saya tegur atau saya balas. Tapi kalau misal
saya lihat pelakunya lebih tua, ya saya usahakan diam dan langsung pergi.

NS Kalau lebih tua, takut ya?

NA lya.. Dan paling kalau anak-anak SMP kan begitu cuma jahil, jadi kadang saya balas. Apalagi
kalau saya berdua atau bareng temanku dikasih gitu jadi saya main-main saja kalau lewat..
kan rumahku dekat SMP sama SMA jadi biasanya kalau balik itu banyak anak SMP sama
SMA. Depan situ, kayak manggil-manggil, terus kita kayak saling sahut-sahutan, kayak main.

NS Nah kan kita bilang tadi, dekat rumah ta’ ada SMA disitu, baru sering disitu kumpul anak-anak
muda yang suka dipanggil-panggil ki.. nah itu mungkin kejadiaanya atau pengalamannya
pernah dialami berapa kali?

NA Lebih 10 kali munakin.. tapi lebih sering terjadi kalo jalan kaki, kan masih bisa sempat dengar

| ilang toh, kan kalo naik motor nggak.

NS kaki, biasanya lokasinya dimana aja?
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NA Ya.. sekitaran situ, kadang ke minimarket dekat perumahan, biasa banyak anak-anak yang
ngumpul kaya geng motor apa ya.. saya tidak tahu.. kayak itu yang ngumpul terus di motor
sama gitu.

NS Nah waktu kita alami catcalling, itu baik yang kita dikuntitkan sampai kita dipanggil-panggil
waktu kita mau pulang rumah ta’ misalnya gitu itu bagaimana respon tubuh ta’? Jadi misalnya
kayak jadi deg-degan gitu?

NA lya pasti..

NS Atau nge-freeze gitu?

NA Yang nge-freeze itu waktu itu, yang kejadian waktu SMP yang tadi, yang saya dipanggil. Itu
nge-freeze itu makanya adikku tarik karena saya diam.

NS Tapi disitu kita ada keperasaan kayak bingung?

NA lya bingung pasti

NS Oh gitu, karena iya tiba-tiba orang na kenali ki, baru kita gak tau siapa. Kalau misalnya
perasaan kakak sendiri gimana pada saat hal itu terjadi? Misalnya ada perasaan kayak
panik?

NA lya panik, takut.. Yang takutnya itu kan kayak kita takut diapa-apakan, kayak mereka
mendekat, gitu-gitu.

NS Ada kayak khawatir atau kayak gelisah ki?

NA lya khawatir,

NS Merasa jijik gitu? “maksudnya, ih apa sih ini na godai ka terus”? Ada perasaan itu?

NA lya.. ada

NS Kemudian, setelah kejadian catcalling itu kita alami, ada misalnya kayak kepikiran kah atau
misalnya, apa ya, kayak jadi stress gitu karena dapatka catcalling ini?

NA Paling itu kak, yang waktuku SMP itu, lumayan kepikiran. Karena takut pergi sekolah, takut
pulang dari sekolah.

NS Jadi tidak berani pergi sendiri gitu ya?

NA Ehmm heeh...

NS Kemudian setelah kejadian catcalling itu, itu berpengaruh gak sama kita sendiri, untuk
kepercayaan diri ta’ ?

NA Alhamdulillah tidak

NS Oh, jadi tidak ada efek secara jangka panjgang kayak kenapa ya saya digodain, mungkin
kayak saya ini apa karena terlalu gemuk atau saya terlalu cantik?

NA lya, kadang dikit, kayak tiba-tiba.. pasti lah kak, kalo kita dipanggil atau tiba-tiba disaut
begitukan, kenapa kita rasa kayak “kenapa toh?”.. apakah kita terlalu bagaimana-
bagaimana? Saya mikirnya kadang kayak langsung insecure sendiri, tapi cuma sebentar,
nggak kebawa lama.. paling cuman kepikiran sesaat.

NS Tapi nda yang sampe nda bisa tidur ya karena kepikiran di catcalling>

NA Nda kak..

NS Kalau misalnya kaya cemas karena dapat catcalling, ada kita rasakan?

NA

o loal ool~ni misg| kalau malam tau gak, kayak pulang kampus, eh pulang kerja tugas,

| rutama di sekitar kampus itu kan jangan banyak lorong-lorong kecil. Biasa
kalau malam. Dari kos teman itu ada satu lorong memang yang kayak di
<os cowok. Jadi kadang takut lewat situ kalau pulang malam..
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NS lya sih.. apalagi kalau sepi

NA lya sepi sekali kak, Kadang juga ada kayak satu kos di situ, dekat kosnya temanku, satu pos
itu, di situ cowok semua. Jadi kayak kadang saya lewat, terus mau balik, tapi temanku bilang
“jangan, nginap saja”. Jadi biasa nginap, langsung kalau di atas jam 9.

NS Menurut kita pribadi, kira-kira kenapa kita dapat catcalling?

NA Kalau saya suka, kan saya suka cerita, saya selalu tanya temanku, kadang kalau
kejadiannya lagi sama teman-temanku toh, saya tanya, “kenapakah dipanggilki tadi? terus
bilang, “mungkin karena kau” bilang, “iya mungkin mukamu kan kayak Chinese, mungkin
orang-orang begitu suka cewek yang putih, tinggi, gitu temenku bilang begitu. Karena kalau
jalan sama saya, temanku bilang lebih sering dapat catcalling daripada dia sendiri jalan.

NS Oh gitu?

NA lya, ada satu temanku yang sering aku temani, biasa kalau sama dia, apalgi kalo naik motor
toh kak, biasa dekat rumahku itu, sebelum masuk ke perumahanku, nah disitu biasanya
memang banyak kaya geng-geng gitu deh. Terus ini temanku peka sekali, kayak “ih ada yang
liat ki, ada yang liat disana”

NS Jadi paling sering itu biasanya, di deket rumah ya? kena catcall? Kalo di dalam kampus?
Misalnya sama temen?

NA Oh iyaa.. iyaa.. tapi saya tidak hiraukan, biasanya kating-kating kan.. sampai semester 2 ini,
sering.. rata — ratakan kakak tingkat lebih banyak disana, mayoritas jurusan olahraga, (kalau
dibandingkan dengan) kesehatannya mungkin.. 40:60 lah, lebih banyak anak olahraga,
biasanyakan kalau anak-anak olahraga, mereka dilapangan buka baju, atau gimana gitu di
parkiran, terus biasa disitu kayak manggil-manggil bilang “dek-dek”

NS Kalau ini, waktu kita dapat catcalling sama kating, bagaimana respons ta’?

NA Pura-pura tidak dengar sih,

NS Oh pura-pura tidak dengan di’?

NA Karena kan mereka banyak tah kak, terus maksudnya kemungkinan ketemunya bakalan
sering karena satu kampus.

NS lya.. cukup sih itu aja, iya makasih banyak

Partisipan 3

Nama: HU

Umur: 20 Tahun
Tipe Kepribadian: Introvert
Kondisi Kesehatan Mental: Gejala depresi ringan

NS Hai kak, boleh oleh perkenalkan diri dulu boleh?

HU Jadi perkenalkan nama saya AH, biasa dipanggil H. Saat ini saya merupakan mahasiswa
psikologi Universitas Hasanuddin dan saat ini semester 8. Umur juga?

NS lya boleh

HU Umur 22 tahun, berdomisili di NTI

NS Sebelum mulai, saya mau menyamakan persepsi dulu tentang catcalling, catcalling itu

merupakan panggilan, siulan komentar yang berbau seksual, sehingga

ban itu sendiri. yang bisa dilakukan orang yang dikenal ataupun tidak
nya dilakukan oleh orang yang tidak kenal, ataupun bisa juga sama orang
atcalling ini sendiri terbagi menjadi dua bentuk. Ada verbal dan non-

| itu tadi seperti ungkapan, kemudian siulan, komentar, panggilan. Kalau

sendiri dia
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non-verbal itu berupa gestur tubuh ataupun menurut dari saudara H sendiri, catcalling itu
didefinisikan sebagai apa?

HU Kalau catcalling itu menurut saya adalah suatu perilaku yang berorientasi seksual gitu, jadi
ada tujuannya untuk merendahkan korban, untuk membuat korban malu, jadi seperti itu dulu.

NS Membuat korban malu gitu ya? Cari perhatian begitu di"? Ada pengalaman ta’ terkait
catcalling kira-kira boleh di ceritkan bagimana pengalaman ta’ terkait catcalling yang paling
kita ingat atau yang paling membekas?

HU Yang terakhir yang saya alami itu karena saya juga sama temanku, Juli, kebetulan pas di
bagian di hertasning tapi malam-malam terus saya lewat portal gitu, ada sungai ke
sampingnya, yang lewat jalan sempit begitu ke kiri, terus disitu lagi nda ada kendaraan (lain).
Nah, (tiba-tiba) dibelakangku ada orang naik motor, cowo, terus dia batuk-batuk, batuk-batuk
pura-pura begitu, supaya balik ka, awalnya saya nda notice ji, lama-lama dia klakson, jadi
kayak bikin ka takut, sebenernya cuman kayak begitu ji, caper ji juga, kayak pas ka balek, dia
kayak klakson ji, berteriak-berteriak juga, lebih kayak panggil-panggil begitu.

NS Kita’ ingatkah apa yang dia ungkapkan, waktu dia panggil-panggil?

HU Lebih kayak “hoi-hoi” ji, ka

NS Baru dia anu di’, dia klakson juga?

HU Balap-balap, jadi ikutka juga sama temanku, cemas kayak “balap ko Juli, balap”.. Terus
untungnya, banyak mi orang di belakang datang, jadi dia balap lagi motornya ke depanku pas
banyak mi orang.

NS Jadi ini posisinya lagi di jalan terus dia klason-klason baru kayak na balap begitu di’?

HU lya, jadi membuat kita takut.. Tapi kalo ndak lupa, pas balik, dia ada bilang kayak “halo
cantik”.

NS Oh begitu? Di godain?

HU lya kayak begitu.. kayak “apa kah?” (respons korban), maksudnya dia tahu posisinya lagi
memang sendiri yang kayak potensi sekali untuk takut. Tapi (sengaja) dia ganggu.

NS Nah itu posisimu di jalannya itu kondisinya gimana? Apa ramai kah?

HU Gelap, jalannya kecil. Kayak portal-portal, jalan tembus gitu.

NS Banyak orang di sekitar situ waktu kejadian?

HU Kalau di sekitar, iya kebetulan ada juga cafe sekitar situ jadi banyak orang nongkrong.

NS Oh gitu.. tapi maksudnya walaupun kondisinya rame, tapi tidak menutup kemungkinan dia
tetap melakukan hal itu. Terus mungkin kan itu pengalaman kita lagi di atas motor, atau
pernah kan mungkin ada pengalaman lain, kayak misalnya lagi jalan gitu?

HU Sebenernya kalo dijalan (ada) yang bilang “cantiknya” begitu, merasa ka bukan catcalling
karena dia nda bicara sama saya, nda berinteraksi ke saya.
Jadi kalo misalnya, menurutku ini orang bicara sama temennya kayak begitu, dia bicara
tentang saya, misal dia bicara tentang orang yang lewat, Itu catcalling tidak atau gimana?
Tapi na kasih besar sih suaranya, kayak bilang “liatko itu — liat ko itu”, catcalling itu?

NS ling itu
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HU Oh catcalling itu? Cuma saya nda terlalu kugubris bagaimanaiji, karena namanya juga orang
yang begitu pasti minta untuk direspon kita, jadi saya tidak mau ikuti maunya dong, jadi saya
abaikan saja saya tidak merasa terganggu

NS Oke, jadi kalo misalnya kita lagi jalan, terus kita dengar ini orang godain saya, kita nda terlalu
terganggu?

HU Nda nyaman, cuman nda terlalu yang bagaimana-bagaimana, kecuali dia ajak ka bicara atau
dia sentuh ka, baru saya marah.

NS Boleh dijelaskan secara rinci,kira-kira seberapa sering kita catcalling?

HU Jarang...

NS Jarang? Mungkin jarangnya itu bisa dirincikan dari kayak di bawah 5 atau di atas 10?

HU Kayak bisa dibilang dalam sebulan satu kali dua kali, tapi enggak setiap bulan juga kayak
jarang ji sih

NS Kita kenal yang melakukan catcalling?

HU Orang asing

NS Nah itu biasanya itu dimana dilakukan, kita masih inget lokasinya secara jelas?

HU Yang paling saya ingat itu pas KKN sih. Biasa itu pemuda-pemudanya disitu biasa. Kalo
misal saya lagi jalan sama temenku, kan ada namanya sosialisasi ke warga-warga begitu.
Nah biasa itu pemuda-pemudanya ada di pinggir jalanan yang juga lihat, kayak gitu teriak-
teriak, panggil-panggil, atau bilang yang spesifik kayak “eh kerudung ini-kerudung ini” misal
“kerudung biru-kerudung biru” jadi itu masuk juga (pengalaman) catcalling.

NS Oh iya-iya, tapi ada kayak maksudnya selain dia menggodain kayak gitu, dia pernah gak ada
aksinya gitu, misalnya na sentuh kah atau na dekati ki?

HU Kayanya nda, nda berani sampai situ

NS Oh nda berani sampai situ, cuma itu cukup sering ya waktu KKN?

HU Mungkin karena bodoamatan ja juga, jadi dia nda berani sampai ke tahap itu.

NS Kalau boleh saya ulangi tadi, berarti bentuk-bentuk catcalling yang dialami tadi kayak berupa
panggilan gitu ya, terus tadi ada juga yang klakson lagi di jalan terus diikuti berarti ya?

HU lye

NS Nah waktu kita alami itu bagaimana respon tubuh ta’? maksudnya apakah ada perasaan
kayak bingung atau mungkin nge-freeze ya?

HU lya mungkin nge-freeze ya istilahnya, karena kayak setelah kejadian, baru sadar, kayak “oh
ini ternyata begitu (mendapat catcalling) "karena awalnya mungkin ada namanya denial gitu,
jadi kayak begitu.. awalnya kaya “apa kah?” setelah kejadian baru kayak "oh ternyata dia
rendahkan ka” setelah kejadian baru sadar.

NS Oh gitu.. waktu kita alami itu, ada yang kita respons ke pelaku kah?Jadi kita diam saja?

HU Nggak, iye diam saja, karena orang asing juga.. jadi untuk apa (direspons)

NS Perasaan ta’ waktu kita mengalami catcalling, itu ada kah perasaan misalnya kayak khawatir
atau gelisah, takut, panik?

HU Marah dan takut sih kalau yang di jalanan itu, jadi disitumi, bukan trauma ka, tapi lebih
heriana.i a nda mau keluar kalau malam kalau naik motor, apalagi di jalan sempit, itu

: ang nda mauma,
NS kejadiannya udah berapa lama?
HU atau dua bulan lalu, yang penting dekat-dekat (waktunya) karena itu hari

data.
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NS Nah itu, abis dia ngikutin gitu..

HU Sebenernya nggak ngikutin sih, cuman, kebetulan dia ada di belakangku, terus dia liat
cewek, mungkin iseng lah, ganggu-ganggu, teriak-teriak gitu.. karena dia liat saya dan
temanku cuma berdua, nggak ada orang lain, jadi dia berani, jadi tuh misalnya setelah
banyak orang, mulai ada orang dibelakangnya, dia lewatmi..

NS Setelah kejadian itu, mendapatkan perlakuan seperti yang tadi ceritakan, yang catcalling
yang sangat kita ingat. Adakah perasaan cemas atau stres atau mungkin kita overthinking,
dipikirin?

HU Kalo stres sebenernya ngga, karena, apa di, kembali lagi bukan salahku gitu. Orang (pelaku)
catcalling, yang penting saya kendalikan, kontrol apa yang saya pakai, saya lihat kalau nda
ada ji yang salah. Jadi kalau orang mau komen atau kasih perlakuan apapun, saya tidak
peduli dengan itu. Jadi nda overthinking bagaimana, cuman itu ji, yang kayak keluar gang
sempit, tempat yang sempit seperti itu, nda mau ma lagi lewat.

NS Jadi nda ada di’ kayak perubahan jadi nda pede ki karena dapat ki catcalling?

HU lya nda sampai ke psikis ji masuknya

NS Citra tubuh begitu?

HU Nda ji

NS Kalo menurut kita, ini pertanyan terakhir, kira-kira mengapa kita mengalami catcalling?

HU Sebenarnya lebih ke orangnya, nda sih? Kayak perlakuannya sendiri. Tapi alasannya kenapa
orang catcalling ka... apa di’? Karena kalo dibilang karena cantik ka, atau kenapa kah, bisa ji
sebenarnya tidak diungkapkan tapi dia memilih untuk mengungkapkan, bikin orang malu.

NS Jadi kalo menurut ta, itu lebih ke pelakunya?

HU lya, nda pernahka salahkan diriku, kenapa saya di catcalling, kecuali memang mungkin saya
sengaja menjalanku apa atau memang saya caper.. itu mungkin salahku.

NS Mungkin itu untuk wawancaranya, terimakasih.

Partisipan 4

Nama: SA

Umur: 21 Tahun
Tipe Kepribadian: Introvert
Kondisi Kesehatan Mental: Depresi ringan

NS Saya izin rekam ya kak, kalau boleh tau kita namanya siapa kak? Inisial saja
SA Inisial nama panggilan ya? Boleh S

NS Kak dari daerah mana? Di sini sendiri atau

SA Kalau saya dari daerah Bone

NS Besar di Makassar?

SA Tidak saya besarnya di Malaysia

NS Oh gitu.. jadi dari kecil?

SA Saya SD, SMP di Malaysia, SMA baru pulang (di Indonesia)

NS SMA nya di Makassar?

SA iah Ai Makassar

NS , saya mau menyamakan persepsi dulu nih terkait catcalling, jadi

berbentuk verbal dan non-verbal yang bisa dilakukan orang yang dikenal
al. Nah bentuk catcalling sendiri, secara verbalnya itu bisa panggilan,
entar yang berbau seksual .Ada juga bentuk non-verbal berupa lirikan
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atau gestur tubuh mengarah ke seksual gitu kak dan jatohnya mengganggu ke si korbannya
itu sendiri. Kalo menurut ta sendiri, catcalling itu seperti apa? Menurut pandangan ta?

SA Kaya semacam gombalan gitu ya..

NS Gombalan yang bentuknya tuh kaya gimana kak?

SA Itu tadi kaya di tempat umum, dipanggil “hai cewek” itu kaya bikin Kita risih

NS Ini di tempat umum, sama orang yang dikenal?

SA Hmm... bukan, nda kenal

NS Mungkin bisa diceritakan kak pengalaman (catcalling) ta yang paling kita ingat, yang paling
membekas?

SA Itu sih siulan sama ada gombalan gitu..

NS Itu biasa kita alami dimana kak?

SA Pernah sih waktu, kita tuh masih remaja kemarin, saya disuruh pergi sama mama saya, pergi
ke warung, beli... disitu banyak anak cowok yang nongkrong, disitu sampe trauma begitu..
sampai-sampai saya kalo ada tempat rame, ada cowoknya, trauma aja gitu datang..

NS Itu lokasinya berarti dekat rumah? Itu apa yang kita alami? Kita masih ingat kata-katanya
persis?

SA Kalau yang saya alami sih waktu itu kayak “hai cantik”, “hai cewek”

NS Mereka melakukannya gimana kak? Mereka banyak orang kah atau sendiri-sendiri?

SA Banyak orang sih

NS Kira-kira yang melakukan itu ke kakak, kakak kenal orangnya?

SA Enggak, itu sekumpulan anak remaja

NS Itu kalau boleh tau, kejadiannya berapa waktu yang lalu kak?

SA Kelas dua SMP kemarin

NS Berarti, ini di Malaysia dong kak? Oh ada juga catcalling di Malaysia?

SA lya.. ada-ada

NS Boleh di spesifikan kak, ini kan kakak di luar (negeri) ya, maksudnya bukan di Indonesia,
penyampaiannya mereka tuh gimana ke kakak? Maksudnya dengan bahasa melayu?

SA lya itu.. kan bahasa melayu hampir sama dengan di Indonesia.. Ya begitu, “hai cewek..” yaa
paling kayak gombalan begitu berulang-ulang kali dilakukan, setiap ketemu di tempat umum
(di warung).

NS Oh jadi ini gak satu kali ya kak? Dan tempatnya sama di situ?

SA lya nggak satu kali.. iya kayak di tempat penjualan gitu

NS Berarti kita rutin Lewat situ di’? Berarti kira-kira selain kita ada lagi nggak yang terganggu
teman-teman kak?

SA Kalau itu sih kurang tahu ya kak Karena saya datang ke sana sendiri

NS Berarti kita ada kayak Apa namanya? Berusaha mencari jalan lain kan?

SA Kadang kalau misalnya lihat orang itu, eee.. saya putar balik nggak jadi ke sana..

NS Nah itu kita’ berarti... Apa namanya orangnya berarti itu dia-dia (pelaku) terus ya kak? Satu
orang atau beberapa orang?

SA 7 :

NS — sautan? Waktu mengalami itu sendiri atau?

SA

NS >alling itu responsnya kayak gimana kak?
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SA Abaikan aja, tapi dalam hati ya Allah takut banget.. (takut) diapa-apain nanti..

NS Berarti kita’ lebih ketakut ya perasaannya? Tapi ada perasaan emosi nggak kak?

SA Kalo pertamanya sih enggak, tapi lama-lama kayak risih “apa sih nih, itu-itu mulu”

NS Kita ada pernah coba untuk melawan kak?

SA Pernah sih, tergur gitu kak “apa sih? Gitu (catcalling) terus, ganggu”

NS Terus respons nya mereka?

SA Ya makin di iniin..

NS Kayak “marah nih ya?”

SA lya-iya gitu..

NS Oh oke.. kemudian kak.. eee.. awalnya kita pernah sampai tubuh ta’ berekasi nda kak kaya
contoh deg-deg an? Terus

SA lya pernah..

NS Pernah sampai kayak ngerasa mual gitu?

SA Kalo mual sih nggak

NS Atau kayak tubuh terpaku gitu ngefreeze?

SA lya pernah..

NS Kemudian kak setelah itu kita masih kepikiran terus-terusan tidak?

SA lya sih kalo ketemu orang ramai lagi langsung diinget gitu

NS Jadi trauma ya? Apalagi kalo liat segerombolan laki-laki..

SA lya..

NS Terus kak cara kita untuk berdamai dengan keadaan saat itu gimana? Misalnya kita lagi ke
warung terus ketemu mereka kan di catcalling terus Terus pas pulang itu kita bagaimana kak
cara untuk?

SA lya sempet merenung sih.. Kayak merenung mikir.. caranya gimana.. Terus lama-lama, ajak
teman.. temenin dong kesini.. supaya nggak digangguin

NS Ternyata bener nggak di gangguin lagi setelah itu?

SA Pertama-tama sih digangguin, tapi lama kelamaan udah nggak..

NS Temennya itu laki-laki atau perempuan?

SA Perempuan, tapi ini... eee... perempuannya kan lebih berani gitu..

NS Oh jadi kalo orangnya lebih berani mereka lebih takut?

SA lya.. takut.. karenakan seusia remaja begitu..

NS Pelakunya lebih muda atau lebih tua?

SA Eee.. seusia..

NS Nah kemudian Kak, itu kan terjadi terus-menerus ya?

SA lya

NS Nah itu dampaknya setelah 30 hari setelahnya itu bagaiman? Dari terakhir di catcalling itu?

SA Ya trauma ketemu orang (kalau) rame.. terus setelah itu sama sekumpulan anak cowok,
trauma aja gitu..

NS Oh |ya baik.. Terus itu mempengaruhi kepercayaan diri kita?

SA : saya kayak dulu waktu SD tuh saya tuh orangnya aktif, tapi pas setelah

itrovert begitu, takut. Kayak takut ketemu orang rame.

NS ak kita’ kayak berpikir, apa ada yang aneh ya di saya?
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SA lya, pernah. Kayak “apa sih yang buat mereka gitu sama saya? saya ada yang kurang gak?
Atau ada yang berlebihan gak?”

NS Oh.. jadi berusaha untuk mengintospeksi diri.. Kita mengalami gejala-gejala depresi tidak?
Stres, atau sampai kayak sulit makan atau tidurnya jadi susah?

SA Stres.. iya stres.. kalo sulit makan ngga sih, tapi sulit tidur iya

NS Oh.. tapi sampai mempengaruhi konsentrasi ta?

SA Kalau konsentrasi bekerja sih enggak. Tapi konsentrasi pas di luar itu yang bikin ganggu.
Kayak misalnya keluar, ke tempat umum.

NS Itu karena tadi ada ketakutan sendiri ya kak?

SA lya

NS Nah.. mungkin kalau misalnya catcalling itu sendiri kak, kira-kira kakak sudah mengalaminya
berapa kali? Atau kayak kejadian waktu kakak SMP itu?

SA Satu sampai empat kali

NS Itu dalam retang waktu berapa lama? Maksudnya kayak berapa bulan kah?

SA Eee.. minggu, misalnya kayak sekali, dua kali dalam seminggu

NS Kak, kan kita tadi dampaknya jadi traumatis, kan? Tapi setelah... Misalnya kan waktu itu pas
SMP, terus kita mengalami lagi pas sudah dipindah ke Makassar.. Itu kita jadi lebih berani
atau kayak bodoamatlah atau justru lebih takut?

SA Kalau soal itu saya lagi belajar, gimana caranya biar saya bisa lawan rasa takut. Terus saya
bisa lawan kalau ada yang catcalling di tempat umum. Ya, tegur atau masa bodoh aja.
Kadang pernah tegur satu kali. Kadang juga masa bodoh gitu. Kayak seusia gitu. Kalau
kayak lebih tua, ya saya tegur.

NS Terus ada respons nya gimana kalau di tegur?

SA Oh, di tegur ya respon pelakunya kayak... Apa ya..kalau orang di tegur tuh.. kalau salah
seakan-akan ya.. benar gitu.

NS Nah itu respon dari kita’ nya lagi bagaimana?

SA Dan itu respon dari kitanya lagi bagaimana? |h, apa sih nih orang kurang ngajar banget gitu,
ya kan? Kayak nggak punya perasaan. Nggak mikir gitu ya kalo orang yang dekat digituin,
gimana?

NS Nah, kak mungkin pertanyaan terakhir, kira-kira menurut kakak sendiri, alasan kakak
mendapat catcalling itu kenapa?

SA Kurang tau juga sih... Karena setiap saya keluar itu pasti saya pakai yang longgar. Itu tetap
juga kayak dapet gitu. Saya juga kurang tahu karena apa. Karena setiap keluar saya nggak
pernah pakai yang ketat-ketat. Pasti yang longgar.

NS Jadi dari kakak sendiri kalau penampilan, istilahnya nggak mencolok..

SA Kita juga yang kayak longgar baju. Itu kayak... Bukan berarti tidak dapet catcalling tadi. Tetap
juga dapet.

NS Tapi kita pernah nggak mencoba cari tahu di Google itu, cara biar di catcalling gitu? Atau
misalnya lebih meningkatkan percaya diri gitu?

SA Kalau itisib nnnak Tapi sering curhat ke teman. Katanya lawan aja. Jangan takut.

NS ' ak berapa kali mendapat catcalling?

SA

Parti
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Nama: KIl

Umur: 22 Tahun

Tipe Kepribadian: Introvert

Kondisi Kesehatan Mental: Depresi sedang

NS Saya izin rekam ya kak, sebelumnya dengan kakak siapa tadi?

Kl Nama saya Kl

NS Kak Kika asli sini?

Kl Saya asli Jakarta

NS Jadi di sini kuliah aja atau ada kegiatan lain?

Kl Setiap bapak saya kerja itu pasti pindah lagi ikut pekerjaan orang tua

NS berarti udah berapa tahun disini?

Kl Sudah dari SD sih, karena kan lahirnya disini

NS Tadi jurusannya ?

Kl Sosiologi

NS Kita umur berapa kak tadi?

Kl Saya umur 22

NS Mungkin sebelum kita mulai, kakak boleh mendefinisikan catcalling? Menurut ta catcalling itu
apa?

Kl Catcalling itu berilaku yang kurang sopan untuk terhadap orang lain sehingga mengganggu

orang tersebut kan contohnya itu kayak manggil-manggil orang dengan sembarangan kayak
suil-suil orang atau sekedar memanggil dengan perkataan yang tidak bagus, kayak “hai
cewek tinggal dimana?” kayak begitu-begitu kan termasuk catcalling, jadi itu sih berilaku yang
sebenarnya tidak boleh tapi kebanyakan orang menganggap itu bercanda.

NS Nah iya ini kakak sudah paham ya apa itu catcalling, kemudian kakak pernah mengalami
catcalling di’?

Kl Pernah

NS Itu kira-kira berapa kali kak yang paling membekas?

Kl Untung nda banyak ji, cuman 3 kali, lalu walaupun cuman sekali ajaa, tapi catcalling kaya
begitu lagi ga enak banget

NS Bisa diceritakan kak bagaimana (pengalamannya)?

Kl Waktu itu kan memang pulangnya malam ada kegiatan terus di dekat rumah saya kan

memang kayak ada lorong-lorong, jadi disitu kebanyakan berkumpul itu kayak cowok-cowok
yang suka minum begitu, terus dipanggil-panggil kayak “cewek tinggal dimana?” kayak
“berapa semalam?”

NS Oh gitu kak?

Kl lya, “berapa semalam?” padahal saya tuh posisinya pakai jilbab pakai yang tertutup, nda ada
kayak mengundang sama sekali, mungkin mereka yang kira perempuan malam karena
pulang malam padahal saya dari kampus dari organisasi juga waktu itu. Jadi karena saya
tidak mau cari masalah apalagi saya sendiri jadi saya cuma bilang “saya anak kuliah, saya

hukan neremniian malam, mungkin anda yang harus introspeksi diri dengan kelakuan kalian”
NS | ns ya?
Kl ik marah-marah karena kan posisinya saya tahu saya juga sendiri,

inyak orang. Jadi ya saya respons seadanya,
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NS Itu cowok semua kak?

Kl Cowok semua

NS Setelah kakak respons, mereka bagaimana?

Kl Mereka cuma ketawa- ketawa, tidak ada kayak inisiatif, kayak merasa bersalah, minta maaf..
nda ada.

NS Kalau boleh tahu itu berapa banyak kira-kira orangnya?

Kl Berapa ya? ada lima orang kalau tidak salah

NS Oh lima orang, kira-kira umurnya?

Kl kalau tidak salah tiga orang itu kayak anak SMA dua orang itu kayak masih habis lulus SMA
jadi kayak mau kuliah tapi tidak tahu kuliah apa nggak

NS Oh gitu, itu saat kapan kak?

Kl Itu kalau nda salah, umur 19 tahun

NS Oh berarti belum kuliah di"? Masih SMA?

Kl Eee.. lulus SMA

NS Eee kemudian kak.. apa namanya, itu lokasinya berarti dekat rumah?

Kl lya dekat rumah

NS Mungkin selain dari situ, mungkin kita pernah alami dimana gitu?

Kl Hmm.. kalo.. dimana ya? Kalo di kampus, aman-aman ji kak

NS Itu yang paling membekas ya kak? ltukan posisinya dekat rumah, berarti kita sering lewat
situ?

Kl Nda pernah sih lewat situ, itu baru, karena itu paling dekat dari rumah

NS Tapi di catcalling nya cuma satu kali, saat itu? Setelah itu mungkin kakak pernah pulang
malem lagi, ketemu mereka lagi?

Kl Nda pernah sih, karena habis itukan melapor juga sama ayah, terus ayah melapor ke ketua
RT nya, jadi akhirnya mereka nggak mangkal disitu lagi

NS Oh, akhirnya mereka nggak mangkal disitu lagi?

Kl lya karena kan habis dimarah-marahin juga, habis dilaporkan sama orang tuanya juga, saya
kan masih anak minor

NS Tapi kita’ kenal nggak mereka ? Kira-kira apa kayak tetangga ta’ kah?

Kl Bukan tetangga sih, lebih ke yang lorong sana begitu, tapi sering main disitu

NS Kita nda kenal sama mereka, tapi mungkin beberapa kali pernah liat begitu?

Kl Kalo pernah liat, pernah karena kan sering bolak-balik tapi kalau untuk kenal nda

NS Berarti yang kakak alami ini bentuk catcallingnya secara verbal ya kak?

Kl lya secara verbal

NS Karena ada juga bentuk catcalling secara non-verbal kan berupa lirikan atau gestur tubuh

Kl Tapi untungnya nda pernah

NS Tapi mereka tidak sampai menyentuh kakak gitu kak ya? cuma manggil-manggil aja gitu?

Kl Nda-nda

NS Disitu posisi kakak sendiri?

Kl . -

NS ‘apa kak?

Kl 1, setengah sepuluh

NS 1ini ya, maksudnya setengah sepuluh nggak terlalu malem banget
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Kl Tapi kalau untuk bagian rumah saya itu sudah malem

NS Itu kondisinya sepi?

Kl Udah sepi

NS Kak, saat mengalami catcalling itu bagaimana perasaan ta’?

Kl Saya langsung nangis, kan kayak di (tanya) “berapa semalam?” saya langsung kayak “hah
semalam?”

NS Saat itu juga atau setelahnya?

Kl Nda, setelah cerita sama ayah

NS Oh, tapi pada saat kejadian kita ada rasa panik atau bingung, khawatir?

Kl Lebih ke kaget.. “kok ada ya (seperti itu)?”

NS Tapi ada perasaan takut? Cemas

Kl Takut, iya karenakan saya sendiri, apalagi mereka kan banyak saya sendiri. Walaupun saya
lebih tua, kan mereka kan cowok jadi kalau mereka mau ngapain saya, bisa, tapi gimana ya..
saya kan nda berani ngelawan juga

NS Respons kita berarti marah saat itu?

Kl Marah tapi ya nda kayak marah sampai diperlihatkan

NS Kita’ sempat ini enggak kaya nge-freeze gitu kayak tubuhnya terpaku enggak bisa ngapa-
ngapain?

Kl Nggak

NS Oh nggak? Cuma kita’ langsung respons mereka?

Kl Respons iya, kan kaget dulu, abis itu respons kayak “tapi saya bukan wanita malam” kayak
gitu, habis itu yaudah saya jalan aja lagi sambil berdoa lah soalnya kan saya sendiri

NS Tapi setelah kakak mengalami catcalling itu, kita’ jalan ke rumah sambil kondisi tuh, pikiran
berkecamuk gitu ya kak, overthinking, emosional, dan terus pas bilang cerita ke ayah
menangis?

Kl lya karena kan nggak pernah digituin

NS Terus respons ayah gimana kak?

Kl Kalo ayah pasti enggak marah, kalau ibu itu bilang “kok ada ya anak-anak umur segitu tuh
orang tuanya perhatian nda sama dia?” begitu.. Tapi pas ayah ngomong sama RT nya ayah
pasti marah karena kan ayah mana sih yang suka anak digituin?

NS lya-iya.. selanjutnya kak, setelah hari itu, kita’ masih merasakan dampak stres dari hal itu
tidak, setelahnya? Misalnya kayak ada trauma, lewat gang-gang itu?

Kl Kalau takut, pasti iya, untuk beberapa hari ke depan saya enggak mau lagi lewat situ karena
mungkin saya kiranya mereka masih ada mangkal disitu. Tapi kata ketua RT nya saya kan
pernah ketemu, (setelah saya) beberapa hari nda lewat situ, saya ketemu dia bilang “Tenang
aja dek, udah nda ada lagi disitu.. Udah diusir karena memang mengganggu tetangga juga”

NS Oh iya-iya.. kemudian kak setelah di catcalling itu, kita bagaimana memandang diri ta’?
Apakah kita’ kayak “ih kenapa ini di catcalling di’, apakah karena ada yang salah di diriku?”
Berpengaruh nda ke kepercayaan diri ta’?

Kl ibsom~l=am piKir itu.. karena kan sebelumnya kan saya pernah alami tapi tiba-tiba

aya bilang “diri saya kenapa?” gitu “emang ada apa dengan pakaian saya
J kayak respons “berapa semalam?” kayak “emangnya saya pakaian
Jpun pakaian terbuka kan nda harus di catcalling orang sembarangan ya,
arbuka mau nggak, itu tergantung dari orangnya masing-masing kan
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NS Tapi setelah itu kan kita mencari cara enggak untuk mengatasi kecemasan itu? Misalnya
bertanya ke mama

Kl Nggak sih kak, lebih ke pendem sendiri, nangis, abis itu cari quotes di pinterest kayak begitu,
kayak bagaimana sih caranya percaya diri atau lihat podcast-podcast nya orang

NS Berarti berusaha cari informasi lewat..eee.. apa namanya.. google gitu di’

Kl lya.. sama podcast—podcast orang

NS Ada kita alami kak kayak stres begitukah? atau cemas? Setelah kejadian itu? Nda di’?

Kl Paling cuma nangis karena mikirkan kayak tiba-tiba digituin kan, nangis kan, sama paling
cerita juga
sama orang tua saya gitu selebihnya ya saya atas sendiri

NS Kiira-kira itu kak dari hari kita di catcalling, berapa hari itu kak sampai kita akhirnya sudah

bisa melupakan
kejadian itu tidak teringat-tingat lagi, berapa lama?

Kl Seminggu

NS Seminggu nya seminggu lebih atau?

Kl Seminggu pas

NS Baru setelah itu sudah mulai bisa menerima keadaan di’?

Kl lya

NS Kalau kita’ menurut kak kenapa kak kita’ bisa di catcalling itu?

Kl lya saya sih nda tau ya, karena kan belum pernah mengalami sebelumnya

NS Tapi setelah itu kak, berarti tidak pernah lagi itu yang terakhir?

Kl Nda pernah

NS Cuma itu yang paling membekas?

Kl lya

NS Oke kak sudah cukup kak, makasih banyak

Kl lya sama-sama

Partisipan 6 (Pelaku)

Nama: Ml

Umur: 24 Tahun

NS Jadi sebelumnya kita sudah tau apa itu definisi catcalling?

MI lye tau

NS Bisa didefinisikan? Kalau menurut ta’ apa kak?

MI Semacam kayak siulan, kayak goda-goda orang

NS Oh goda-goda gitu di'.. oke.. Nah kita’ sebelumnya kan tadi dikatakan pernah sebelumnya
jadi korban ya kak?

Mi Eee.. Jangan mi itu kak, jangan begitu, mending saya mo yang anu (pelaku catcalling)

NS Oh jadi kita pernah melakukan catcalling gitu ya kak?

Mi lye pernah

NS Nah, kan kita’ berarti pernah menjadi pelaku itu yang kita catcalling itu siapa kak?

MI & .

NS orangnya, mungkin?
Mi sing
NS 1ya kita sendiri atau bersama teman-teman?
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MI Bersama teman-teman.. semacam kayak.. apa di’

NS Lagi para-para nya, gitu ya?

MI lya bercanda-canda

NS Itu kondisinya lagi dimana kak?

MI Biasa sekitar kampus... biasa di luar juga

NS Berarti itu sering kak frekuensinya?

MI Nda ji juga kak, gabut pi

NS Oh gabut pi? Akhir — akhir berarti ini masih sering ? Beberapa kali lah gitu?

MI Eee.. beberapa kali.. terakhir eee.. satu bulan yang lalu

NS Berarti itu kondisinya, kiita lagi bersama teman-teman dan ada cewek lewat gitu ya kak?

MI lya

NS Cewek lewat itu biasanya sendiri atau?

Mi Rame

NS Oh rame? Jadi sama-sama, dia juga ramean?

MI lya

NS Emm.. Terus biasanya, apa yang kita, godainnya tuh kayak gimana kak? Bentuk-bentuknya
gitu?

Mi Eee.. siulan

NS Oh siulan? Ada kata-kata gitu kak kayak “cantik”, biasanya gimana kak?

MI Aaa... ada-ada kayak “cewek”

NS Atau mungkin pake Bahasa Makassar mungkin kak?

MI Nda ji

NS Atau mungkin mengontari fisik ada gitu kak?

Mi Oh nda, nda-nda

NS Kalau penampilan juga tidak ada? Kayak jilbabnya “yang jilbab putih” gitu?

Mi Oh nda kak, lebih ke anu ji saya.. eee.. cewek

NS Target catcalling kita’ itu eee.. yang apa cewek-cewek kayak gimana kak? Atau umum aja gitu
iseng-iseng, siapa pun?

Mi Yang cantik sih kak

NS Oh yang cantik-cantik.. Bisa didefinisikan kak mungkin cantik menurut kakak tuh gimana?

Mi Yang tinggi

NS Kalau misalnya kayak pakai syar’i pakai jilbab panjang gitu? Biasa kita’ catcalling juga tidak?

Mi Nda-nda.. kalau jilbabnya panjang, nda

NS Nggak apa-apa kak, ini kita terbuka aja

Mi Tidak pernah memang.. di tau ji dimana kasih keluar itu (catcalling)

NS Kita’ juga berarti agak segan ya untuk catcalling mereka (jika dengan jilbab panjang)?

Mi lya.. iye

NS Biasanya tuh yang kayak gimana kak? Yang tinggi kan tadi kakak sebutkan

Mi Oh iya tinggi, cantik, putih

NS ' 3 aiannya terbuka gitu atau gimana?

Mi 1 enggak pernah sih kalau saya

NS menurut kita di’?

MI
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NS Kemudian kak respons korbannya gimana?

MI Cuek

NS Ada yang pernah merespon?

Mi Oh ada paling senyum ji

NS Oh senyum balik gitu... Tapi ada yang pernah emosi atau marah gitu?

MI Enggak selama ini enggak

NS Berarti kayak rata-rata respons nya positif?

Mi lya positif

NS Nda ada yang pernah merasa kayak risih gitu? terganggu gitu? Atau menegur kita?

MI Eee.. kalau itu, oh nda, nda pernah

NS Kita apa kak tujuan melakukan itu kak?

MI Iseng ji saja

NS Lagi gabut gitu ya?

MI Gabut

NS Berarti respon korbannya juga positif di’ kak?

MI Positif ji, karena bercandaan ji juga

NS Dan itu orang asing kak?

MI lye

NS Oh jadi kita apa namanya.. Kalau dari pandangan ta kak sendiri nih, melihat catcalling itu
sebagai kayak candaan saja di’ ?

MI Nda

NS Jadi nda dianggap sebagai hal yang serius gitu kak di’?

Mi lye

NS Tapi kira-kira kak, menurut ta’ kak mungkin enggak ya kalau misalnya beberapa orang yang
kita catcalling itu kayak bakal mengalami depresi atau kecemasan? Kita pernah merasa
kayak gitu gak kak?

MI Nda ji sih, selama tidak disentuh atau apapun itu

NS Jadi kalau cuma digoda-godain doang, menurut kak oke-oke aja gitu?

Mi lya

NS Dan seterusnya kak untuk kita merasa akan mengulangi perlakuan itu lagi atau? Atau
kayaknya harus mulai membatasi?

MI Selama tidak ada ji yang respon negatif yang saya dapat, ya pasti tetap ji

NS Tapi kak sebelumnya, tadi kita tidak ingin bercerita ya kalau sebagai korban?

MI Eee..

NS Kita sebagai korban pelakunya itu laki-laki atau perempuan? Kalau boleh tahu kak?

Mi Yang apa di’ kak?

NS Karena perempuan juga biasanya ada kan kak, yang catcalling cowok kayak “Eh ganteng
banget tuh” kayak goda-godain cowok atau panggil-panggil “cowok-cowok” gitu, “mau
kemana?” gitu

Mi - = lah, timbal balik ji itu respons nya, senyum ji

NS ta’ di catcalling orang mereka juga balik (senyum) gitu ya kak?

MI
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NS Tapi menurut ta’ kak kira-kira si korban ini mereka merasa terganggu gak gitu dengan kita
panggil-panggil mereka?

MI Malah kayak ada na anggap positif, senang gitu, bilang “Wih.. ada kayak na kasih begini
(catcalling)”

NS Oh iyaa.. boleh dokumentasi dulu kak?

MI lye

Partisipan 7

Nama: DY

Umur: 21 Tahun
Tipe Kepribadian: Introvert
Kondisi Kesehatan Mental: Depresi ringan

NS Sebelumnya menurut kak DY, catcalling itu apa sih kak? Kalo menurut definisi kakak?

DY Catcalling itu kayak apa ya.. keadaan dimana ada orang-orang yang dikenal atau nggak
dikenal mencoba buat menyapa, tapi mungkin cara dia menyapa itu aneh, kayak “piwit-piwit”
“cewek-cewek” gitu.. itu namanya catcalling

NS Jadi kaya dipanggil-panggil di siul-siul gitu ya?

DY lya

NS Sebelumnya aku mau jelasin dulu nih ke kakak, jadi catcalling itu ada dua jenis kak, ada yang
pertama itu secara verbal sama non verbal. Kalo verbal itu kayak tadi panggilan, kalo non
verbalnya itu kaya lirikan atau gestur tubuh, tapi bentuknya kayak merendahkan si
korbannya. Nah kalo dari pengalaman kakak, ada nggak yang paling membekas?

DY Apa di'... eee.. biasanya itu kayak “cewek-cewek” gitu.. karena aku kan orangnya agak in
toh.. agak pemalu. Jadi kalo misalnya ada aja cowo yang bergerombol di depan, aku tuh
nggak jadi pergi.. aku putar balik. Karena, dulu tuh aku sering, papaku minta “kak, beliin ini
dong di warung belakang”. Dan itu tuh di warung, sering anak-anak tuh nongkrong, anak
cowok, siang apalagi malem, kalo misalnya orang nongkrong, aku putar balik. Aku keluar
komplek, nggak jadi ke situ, aku puter balik

NS Itu posisinya di Medan?

DY lya di Medan, jadi aku kayak menghindari sebenarnya

NS Itu yang kayak gitu tuh, seumuran kah?

DY Seumuran, mungkin nda terlalu jauh dari kita range nya, mungkin satu dua tahun diatas ada,
tapi mostly seumuran iyya..

NS Itu apa namanya.. Kita kenal sama orang-orangnya?

DY Nda

NS Cuma gerombalan aja gitu, di warung gitu ya?

DY lya

NS Kira-kira banyak nggak orangnya?

DY Mungkin 5 sampai 10

NS Waktu kejadian masih ingat nggak umur berapa?

DY agi kiliah semester 2 apa semester 3, umur berapa itu..

NS nan lalu ya, tapi masih membekas ya itu? Ampe puter balik

DY ]
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NS Tapi kalo misalnya sekarang, misalnya nih mau ke warung di daerah kos, berarti DY puter
balik?

DY Puter balik, iyo aku nda jadi beli, cari waktu lain, kecuali ada juga cewek mau masuk gitu, tapi
kalo nggak ada puter balik.. Kalo sepi terus cowok semua, aku puter balik.. Cari warung (lain)
kalau ngga, yaah.. cari waktu lain

NS Berarti tadi benudtuk-bentuk catcalling yang pernah DY kena tuh kayak dipanggil disuit-suit?

DY lya

NS Tapi selain itu nggak pernah tuh kayak ampe di sentuh?

DY Nggak

NS Kalo misalnya respons nya DY ke mereka gimana?

DY Aku diem aja

NS Tapi badannya ini nggak ada kayak nge-freeze gitu?

DY Nggak, jalan aja sendiri

NS Kalo khawatir gitu?

DY Oh iya kalo khawatir, tetep khawatir, tapi kayak jalannya dicepetin

NS Takut nggak?

DY Takut sih apalagi kalo sendiri

NS Ada perasaan jijik nggak atau nggak kayak panik?

DY Panik, panik sewajarnya sih

NS Nah setelah kejadian catcalling ada kayak cemas, stres, atau kayak berpikir “aduh kenapa ya
aku dipanggil orang di jalan” ?

DY Aku bodoamat haha...

NS Oh jadi nggak ada yang ampe kepikiran gitu nggak?

DY Nggak

NS Tapi trauma kalo misalnya lewat gerombolan laki-laki?

DY lya.. takut banyak

NS Oh jadi nggak ada gejala depresi?

DY Nggak ada, aku masih waras

NS Kalo misalnya menurut DY, kira-kira DY kenapa kena catcalling?

DY Nggak tau, menurutmu kenapa?

NS Banyak sih, banyak faktor, mungkin karena dia (pelaku) iseng atau lagi gabut aja gitu terus
ngeliat ada cewek lagi sendiri.. Oh iya waktu DY ke warung itu sendiri?

DY lya sendiri.. udah mba?

NS lya udah ya mba, makasih

Partisipan 8

Nama: AD

Umur: 18 Tahun
Tipe Kepribadian: Introvert

NS

Kondisi Kesehatan Mental: Depresi ringan

T =<

“mungkin ke wawancaranya, saya mau menjelaskan dulu terkait

:alling sendiri itu ada dua jenis. Dia ada secara verbal maupun non-verbal.
isa berupa panggilan, siulan, atau komentar. Baik dari orang yang kita

| tidak, nah terus kalau bentuk non-verbal nya sendiri itu berupa lirikan
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atau gestur tubuh tapi mengarahnya itu ke arah seksual jadi merendahkan si korban gitu.
Nah panggilan atau siulan itu sendiri tentunya mengganggu si korban itu sendiri, nah kalo
mungkin dari definisi itu kalau menurut kak AD sendiri catcalling itu didefinisikan sebagai apa
kak? Pengertiannya kita kalo kita dengar catcalling?

AD Dari pelaku yang main-main sih, iseng.. eee.. panggil-panggil, eee.. begitu kalo
kebiasaanya,eee tapi kalau yang ekstrim ini, lebih ke.. dari anu, ke seksualnya sih, karena na
liat ki, apa di’.. pokoknya nda baik mi.. Sampai na ajak ki bicara ke yang begituan

NS Oh gitu.. boleh definisikan itu kak “begitu” nya maksudnya bagaimana?

AD lya dari pengalaman itu.. Anu pernah dikasih singgahkan terus tiba-tiba dia tanya-tanya hal-
hal random ji dulu, terus tiba-tiba mengarah kebegituan dia.. dia ceritakan anu nya kelamin
nya.. dan itu dia kayak mulaimi bertanya “apakah ada teman yang bisa “dipakai”?” Nah itu
saya merasa risih sekali dan kayak takut juga

NS Tapi itu kita kenal sama orang?

AD Tidak, saya kan pertamanya kira orang mau bertanya jalan, nah itu pertanyaannya tanya
jalan memang, mulai pembahasannya berputar-putar, jadi bahas begitu tiba-tiba
pembahasannya malah ke situ

NS Kalau boleh tau itu dimana kak kejadiannya?

AD Di dekat ramsis, disitukan jalan, tiba-tiba dikasih berhenti

NS Oh jadi posisinya kita lagi jalan?

AD Memang sebelumnya itu, kayak na liati jka sebelumnya, waktunya jalankan saya kan lewat di
depannya tiba-tiba dikejar pakai motor se kira mempertanya jalan betulan.. karena dia
memang bertanya “dimana ini? Dimana ini?” Nah, tiba-tiba pembahasannya berputar, nggak
tau nggak jelas, tiba-tba bahas ke situ

NS Tapi itu posisinya apa kakak lagi sendiri jalannya?

AD lya sendiri, karena kan mau pergi kampus juga pagi-pagi

NS Itu kapan Kak kejadiannya kalau kakak ingat?

AD Waktu semester satu sih

NS Oh semester satu? Berarti udah lumayan lama ya, udah satu taun yang lalu? Itu kakak sudah
tinggal di damai?

AD lya di damai

NS Oh jadi.. itu hari kakak lagi jalan ke kampus tiba-tiba ada orang tanya ki, baru kasih berhenti
terus tanya jalan awalnya, baru dia tiba-tiba pembahasannya berubah jadi kesitu. Maksudnya
dia, maaf ya kak, kalo boleh saya tanya, itu gimana kok dia tiba-tiba tanya alat vitalnya?

AD Nah itu karena.. awalnya itu kan dia cerita “dimana di sini pesantren?” saya tidak tahu
dimana pesantren di sini, kubilang “nda tau mi” tiba-tiba dia bicara “Sebenarnya itu disitu di
Ramsis ada perempuan pernah kupakai dan na bawa lari anu ku.. HP ku.. anu ji iya kapang
lari karena, itu ku” ah ya Allah.. Pokoknya na jelaskan itu, langsung kayak, “apa ini?” gregetku
tiba-tiba bahas begitu iya, disitu saya tiba-tiba nda bisa apa-apa, kayak “maksudnya ini apa?”

NS Bingung pasti toh.. kaget pasti?

AD lva bet iba-tiba sekali pembahasannya

NS 2! 1in itu kira-kira berapa kali kejadiannya terkait catcalling yang paling kita

Optimized using
trial version
www.balesio.com




135

AD Baru-baru ji.. di jalan juga itu, kayak misalnya lewat ji ki, ada dua laki-laki tadi naik motor,
pertamanya kan singgah mereka, teruskan saya mau lewat, tiba-tiba lewat, “halo kak” apa
ini.. pernah juga kayak “cewek-cewek” hah maksudnya?

NS Oh iya berarti apa namanya bentuk-bentuk catcalling yang pernah kakak alami tadi kayak
panggilan begitu di’ kayak “halo kak?” terus sampai tadi orang yang lumayan ekstrim tadi

AD lya betul..

NS Wah tapi saya juga shock sih kalau ada di posisi ta’ toh pasti.. terus eee.. apa namanya,
biasanya kita biasa dimana alami itu?

AD Eee.. kalau akhir-akhir ini kalo bukan di jalan, diluar kan apalagi di daerah rumahnya tante
yang di bagian sana, kan biasa nda cuma disini ka biasa, kalo bawa motor, kalo melambat
motor pasti ada anak-anak atau laki-laki yang teriaki “halo cewek” .. atau bahkan pernah
dipepet, diikuti iya, kalau disini ya paling sering disitu daerah jalananku, damai ke kampus

NS Kira-kira kalau di daerah sini saja atau kak didamai sampai kampus itu, kira-kira berapa kali
frekuensinya ? Mungkin tiga kali kah selama ini kita atau lebih dari 10 kali?

AD Setiap berapa lama?

NS Misalnya dalam satu tahun terakhir

AD Mungkin.. sepuluh kalo untuk satu tahun

NS Kemudian kak, waktu kakak alami catcalling, termasuk yang sangat membekas tadi di pikiran
ta’ itu, kita bagaimana respons ta’ ke si pelaku?

AD Pertama..eee.. kan di situ saya, kan selalu memang jaga jarak kan, dan kayak tutup juga
muka dulu, nanti na tandai ki, yang pertama kayak gemetar ki juga, terus nge freeze, sempet
juga nge freeze karena.. aduh mau ka ini kayak mana, karena sepi sekali juga orang.. eee...
kayak gitu

NS Itu waktu kejadian, siang malam atau?

AD Pagi

NS Oh pagi, iya tadi karena mau ke kampus ya tadi ya? Terus di sekitar kita’ banyak orang atau?

AD Di saat itu orang naik motor ji, ndak ada yang jalan

NS Oh jadi kita kondisinya bisa dibilang yang jalan tuh sepi ya?

AD lya, takut juga kalau teriak nanti tiba-tiba na tabrak ka atau bagaimana

NS lya sih karena kan kalo di Ramsis itu nggak ada jalan yang khusus untuk tempat jalan kaki
toh, karena langsung sama.. apa lagi.. jalan motor begitu toh?

AD Nah iya.. di pinggir ji saja

NS Berarti pada saat itu kita ada kayak deg-degan gitu atau gemetar? Ada ya?

AD lya ada, panas dingin hahaha... nda tau mau gimana

NS Saya aja yang denger kaget loh

AD Takutnya lari, na kejar

NS Karena memang, dia tiba-tiba gitu ya, bahasanya langsung mengarah gitu ya?

AD lya

NS Eee.. kemudian waktu kakak di posisi itu ada sempet perasaan bingung, khawatir, takut?

AD o oova-bia-~ '~g supaya berhenti mi ini bicara, pas dia bilang “ada teman ta’ bisa

saya bicara tegas “tidak ada” baru langsung balik badan karena takut
alo na kejar
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NS Tapi itu setelah dia ngomong kayak gitu kak, itu apa maksudnya.. eee.. dia ada misalnya na
sentuh ki kah? Atau na tinggali?

AD Tidak, karena saya juga selalu jaga jarak, dia di motor

NS Setelah tadi kita bilang tidak ada.. dia tetap disitu atau bagaimana?

AD Saya langsung kayak mundur, dia tetap di motornya

NS Terus kita’ gimana kan kita’ mau jalan toh?

AD lya kan di sini dia, saya di sini, langsung mundur saya

NS Oh jadi kita’ putar balik?

AD lya tapi langsung jka juga na tinggal pas disitu, pas ku tegasi

NS Terus kita ada kayak perasaan khawatir gelisah pada saat itu?

AD Nah iya semenjak itu kan, saya cerita mi ke teman-teman, saya takut mi lewat disitu,
semenjak itu saya takut mi untuk jalan, se minta tolong, na bilang juga teman ku iya
“janganmi kau dibiarkan jalan dulu sendiri, makanya semenjak itu teman-teman pengkaderan
juga temani, bahkan selalu antar pulang karena memang mengkhawatirkan sekali kalau
begitu anunya, sampai mungkin berapa lama itu selalu diantar jemput sama temanku toh,
saya tidak mau jalan lagi

NS Oh iye.. karena trauma mi ki di’?

AD lya takutnya lebih parah lagi

NS Kemudian...eee.. waktu setelah kakak mengalami yang tadi tuh, peristiwa itu, ada kita rasa
cemas atau mungkin misalnya stress atau depresi?

AD Kalau itu nda ji juga karena ku tau ji itu memang masyarakat disini agak beda sekali sama
tempat sebelumnya, tapi tetap juga waspada iya, tetap takut juga, nanti terulang ki lagi

NS Oh jadi kalau.. apa namanya.. kayak kita cemas atau stres itu nda ji, cuma lebih ketakut ya
kalo lewat situ sendiri?

AD lya-iya

NS Kemudian kita semenjak 30 hari atau setelah kejadian itu lebih dari sebulanlah kita masih
ada rasa kayak trauma gitu?

AD Masih sampe sekarang, masih takut lewat sendiri disitu

NS Berarti ini kalo pulang gini gimana kak?

AD Diantar, ada teman, ada-adaji hahaha

NS Oh iya-iya.. kalo di himpunan pasti banyak toh (teman).. Ada setelah kejadian itu, rasa
kepercayaan diri ta’ misalnya berpengaruh sama diri ta’?

AD Kepercayaan bagaimana?

NS Kayak misalnya toh “aduh ini kenapa ya dapet cafcalling” gitu atau karena misalnya “saya
terlalu gemuk kah?” gitu atau apa gitu? Ada perasaan begitu nda “ih kenapa di’ saya di
catcalling”?

AD lya ada, saat itukan biasanya saya selalu pakai rok, situ barusannya pakai celana tapi celana
lebar kayak bentuk rok ji, kubilang “deh barusannya”.. mungkin kayak gitu saya rasa mungkin
dari pakaianku

NS ladi comanial it Lgkak enggak pakai celana lagi? jadi pakai rok?

AD ana rok ji itu ji juga, tapi lebih kayak ke celanaii... jadi takut

NS anti penampilan juga di’ istilahnya karena kejadian itu... eee.. kemudian..

Ik pertanyaan terakhir kak, kira-kira kenapa kita alami catcalling?
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AD Pertama dari pelakunya sih yang sakit mungkin, kedua nda mau jka juga bilang dibilang
menarik ka, tapi mungkin karena saya memang yang lagi apes.. karena ku tauji bilang nda
secantik itu, masih standar ji juga, jadi mungkin itu ji

NS Oh jadi mungkin lagi sialnya begitu di’ , ketemu (pelaku)... iya kak cukup sekian itu saja

AD lya

Partisipan 9

Nama: WI

Umur: 20 Tahun
Tipe Kepribadian: Introvert
Kondisi Kesehatan Mental: Depresi ringan

NS Sebelumnya catcalling itu ada dua kak jenisnya ada secara verbal maupun non-verbal, kalau
secara verbal itu seperti misalnya panggilan, siulan, atau komentar dari orang yang tidak
dikenal maupun yang dikenal, dan itu sifatnya mengganggu si korban ada pula yang bentuk
non-verbalnya itu seperti lirikan atau gestur tubuh... Nah mungkin dari definisi itu kalau
menurut kak WI sendiri catcalling itu didefinisikan sebagai apa kak? oleh pengertiannya apa
kakak?

Wi Eee.. apa yah

NS Atau sepengalaman kakak kayak gitu, catcalling itu apa?

Wi Oh iya pernah, sering kalau lagi jalan biasa disiul-siul

NS Kira-kira kita mendefinisikan catcalling itu sebagai apa?

Wi Kalau menurut saya sih itu panggilan yang kurang sopan terus kurang nyaman kalau
disampaikan gitu

NS Bentuknya berarti berupa panggilan gitu ya kak?

WI lya

NS Kalau dari yang pernah kakak alami sendiri, kira-kira seberapa sering kita dapet catcalling?

WI Pas awal-awal masuk kuliah

NS Oh kalo itu kira-kira, kakak mengalaminya berapa kali kak? Kalo boleh di rincikan

WI 10 mungkin

NS 10 Kali? Oh iya.. biasanya kakak dimana saja dapat catcalling?

WI Di jalan, terus di.. di jalan sih paling sering, sama daerah kampus biasa

NS Kita kenal siapa yang kasih catcalling?

WI Yang kalau di jalan sih nggak kenal, tapi kalau di kampus biasanya yang senior-senior

NS Oh senior-senior, berarti kita kenal sama mereka?

WI Enggak.. waktu SMA juga sering.. waktu SMA paling sering

NS oh gitu, biasanya apa bentuk catcalling yang kita dapat?

WI “Ckckcek.. kiw-kiw” ih kayak apa sih

NS Oh kayak siul-siul gitu di’.. Itu biasanya kita lagi sendiri?

WI Eee rame-rame.. tapi paling sering sih sendiri, makanya kurang PD jalan sendiri

NS Berarti itu tadi ada yang kita kenal ada yang tidak kita kenal juga ya? Nah itu tadi, itu tadi
ol ditasale ~f ~~fcalling bagaimana kita merespon pelaku?

WI ilah berantem (kalau di respons)

NS li kita diam saja di’? Kalau teman-teman mungkin ada yang menegurkan
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Wi lya-iya kalau temen ada yang menegur, lawannya pasti tambah menjadi-jadi, jadi diemin aja

NS Terus tadi waktu kakak alami catcalling bagaimana respon tubuh ta’? Ada misalnya kayak
deg-degan kah?

Wi Risih sih, kurang nyaman

NS Oh lebih ke risih ya, kurang nyaman? Tapi ada perasaan kayak takut gitu kak, gelisah,
khawatir?

WI Gelisah

NS Kita panik nggak kalau dikasih catcalling?

Wi Panik apalagi kalau sendiri tapi kalau rame-rame kan bisa ini..

NS Oh iya, kayak baku senggol- senggol gitu di’?

Wi lya

NS tapi ada kayak kita sampai nge-frozen gitu kayak nge-freeze?

Wi Nda.. nda terlalu parah sih

NS Oh deg-degan sama gementar nda berarti di'? Cuma mungkin takut sama risih ya, jadi
terganggu kita di’.. Terus setelah kita alami itu catcalling ada perasaan kayak kecemasan
atau stres depresi gitu kak? Kayak “Aduh kenapa ya saya di catcalling?”

Wi Oh iya pernah.. waktu ini.. waktu dinas kan kebetulan kalau di kampus itu kita sebutkan ada
dinas kan kalau kita di kampus itu dinas siang pulangnya malam terus kan waktu itu sendiri
sih berjalan terus ada cowok yang kayak gitu, terus takutlah nanti diapa-apain..kan sampai
diikutin jadi sempet berhenti dulu di tempat rame..

NS Oh gitu itu posisinya kita lagi jalan kaki?

Wi Naik motor, biasalah mungkin anak makassar kan lumayan-lumayan nakal ya

NS Oh iya, dibanding daerah ta’ begitu di’.. tapi dia sempet datangi ki’?

Wi Sempet diikutin, terus berhenti di tempat rame..eee.. terus telpon teman

NS Terus dianya ikut berhenti juga nggak?

Wi Nggak, dia jalan, tapi takutnya nanti dia nunggu depan, jadi berantinya agak lama, mungkin
sejaman.. Soalnya kan daerah tempat dinas kan agak sepi ya, terus di daerah-daerah situ
kan katanya agak-agak nakal ya orang-orang... jadi gitu

NS Jadi sebelum-sebelumnya pernah ada kasus begitu di’.. kemudian selain tadi peristiwa yang
tadi itu kakak pernah dikuntit gitu ya,eee.. kita itu berpengaruh gak kak kepercayaan diri ta’
kak?

Wi lya..eee.. sempet beberapa hari takut... eee.. takut sendiri

NS Beberapa hari ya? Boleh dirincikan beberapa harinya mungkin seminggu?

Wi Seminggu.. Sampai minta ke ini.. ibu PA (Pembimbing Akademik) ... eee... buat samakan
jadwalnya (jadwal dinas) sama temen

NS Berarti setelah kejadian itu kita sempat alami kejadian kayak traumatis gitu kak?

WI Trauma.. iya mungkin karena awal-awal juga kan masih semester 2 waktu itu

NS Eee.. terus kalau misalnya ke citra tubuh ta’ kak? Nah itu berpengaruh nggak? Kayak “ih
kenapa saya di catfcalling? Apakah karena bedak ku terlalu tebal?” atau kenapa begitu? Ada

aaac!- 1 mikiran-pikiran.. Maksudnya tentang diri ta’ kak? Karena di catcalling

Wi Ima ji saja, kayak “kenapa begitu eee panggil-panggil?” tapi kalau citra
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NS Tapi itu traumanya yang tadi kita minta ditemenin sama teman begitu-begitu ada lebih dari 30
hari ndak?

Wi Nda, seminggu ji

NS Terus kak mungkin pertanyaan terakhir kira-kira mengapa kita mengalami catcalling kak?
Kalau menurut ta’?

Wi Oh mungkin karena ini ya... karena apa.. mungkin karena pakaiannya juga ya mencolok, kan
pake baju putih-putih waktu itu (waktu dinas)... mungkin cuma iseng tapi, kayak ada efek gitu
ke kita.

NS Oke kak.. cukup segitu aja gitu aja..

Partisipan 10

Nama: NU

Umur: 21 Tahun
Tipe Kepribadian: Introvert
Kondisi Kesehatan Mental: Depresi berat

NS Kak, sebelum saya mulai, mungkin saya mau jelaskan dulu terkait catcalling. Jadi catcalling
itu sendiri adalah panggilan atau siulan yang disampaikan oleh orang yang tidak dikenal,
biasanya di tempat umum dan menggagu sl korbannya itu sendiri. Selain panggilan atau
siulan, itu juga dapat berbentuk seperti lirikan atau gestur tubuh gitu, nah saya izin rekam
percakapannya ya kak, kalau menurut kak NU. Tadi definisi catcalling itu sendiri apa sih,
kalau boleh tahu kalau menurut kakak?

NU Eee.. anu kak, risih saja kalo begitu

NS Oh bentuknya itu kayak apakah misalnya kita dipanggil-panggil gitu?

NU Biasanya dipanggil, diteriaki

NS Biasanya itu bentuk-bentuknya itu kayak bagaimana kak? cara panggilnya atau kata-katanya
itu biasanya gimana?

NU biasa kayak “cewek”

NS Oh gitu kayak cewek gitu ya kak.. Kalau dari berarti kan kakak sudah pernah mengalami
caftcalling kira-kira berapa kali itu kak? Mungkin bisa didefinisikan misalnya 3 kali kah atau 5
kali?

NU Nda tau berapa kak, setiap duduk pasti, sendiri pasti, atau jalan sendiri (mendapat catcalling)

NS Oh kalau jalan sendiri tuh sering catcalling mungkin dibawah 10 atau berapa kali?

NU Nda tau berapa kak

NS Terus kemudian kak biasanya kakak dimana kita dapat catcalling itu?

NU Kayak semacam kayak di jalan begitu kak, di jalan, di mal-mal begitu

NS Itu biasanya kita dipanggilnya apa kak? Atau bagaimana itu bentuknya yang kita dapat?

NU Sok kenal begitu baru langsung minta nomor

NS Oh minta nomor, kayak misalnya, apa misalnya cantik gitu ? atau gimana dia apa
panggilnya?

NU Nda, dia bilang saja kayak biasa “kak bisa minta nomornya?”

NS |.fll l(if nasisinva lagi sendiri kak?

NU |

NS kenal itu di’ siapa mereka?

NU
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NS Oh tiba-tiba datang terus nanya nomor begitu di'.. kemudian kalau kakak mengalami
catcalling bagaimana respons ta’? kan misalnya diminta nomor ta’

NU Cuek ki

NS Oh cuek, tapi kita diam kah atau gimana?

NU Ketawa-ketawa kayak senyum-senyum begitu kak

NS Berarti kita balik senyum ?

NU lya balik baru senyum

NS Tapi nda kita kasih nomor ta’?

NU Nda kak hahaha... masa mau saya kasih baru saya nda kenal

NS Siapa tau hahaha... oh iya terus eee.. apa namanya.. bagaimana respon tubuh ta kak waktu
kita mengalami catcalling?

NU Kaget

NS Oh kaget, kita ada diam begitu nda bisa bergerak?

NU lya biasa begitu kayak kaget tiba-tiba

NS Oh kaget di’ kemudian ada kayak bingung gitu atau takut?

NU lya, begitu.. bingung, takut, terus panik kayak “siapa?”

NS lya sih, kaget gitu ya kak... tapi kita ada perasaan kayak cemas begitu kak waktu dikasih
catcalling?

NU Kayak panik

NS Oh panik.. tapi setelah kejadian catcalling ada kita alami kayak stres atau depresi? Sampai
kayak kepikiran “ih kenapa dikasih catcalling kah?”

NU Biasa berpikir, “kenapa kalau jalan sendiri orang suka begitu?”

NS Tapi itu biasanya kita kalau jalan sendiri baru kita alami itu apa namanya catcalling begitu di’..
Terus bagaimana waktu kakak mengalami catcalling, ada kita kepikiran misalnya ampe 30
hari?

NU Kepikiran bagaimana kak?

NS lya kayak misalnya toh kak, kakak misalnya kakak jalan sendiri, terus karena sering
dipanggil-panggil jadi apa.. kepikiran gitu sampe trauma?

NU Biasa juga.. biasa ji berpikir ka, kenapa orang-orang biasa (catcalling), jadi biasa bercermin
“saya lihat diriku kenapa”

NS Ada kayak perasaan sampai trauma gitu gak kak? Misalnya karena sering dipanggil-panggil
lewat situ, Jadi kita gak mau lagi lewat situ

NU lya biasa trauma

NS Oh biasa trauma gitu... jadi tapi eee.. apa berarti berpengaruh itu di’ kak... eee.. kan kakak
tadi kayak bercermin, jadi berpengaruh ke citra tubuh begitu?

NU lya siapa tau ada salah dari tubuh

NS Oh sama pertanyaan terakhir kak.. apa..eee.. kalau menurut kakak, kenapa kakak
mengalami catcalling kak?

NU Kurang tau juga kak

NS i &'~ '~bih dari orangnya (pelakunya) ya kak...

Parti

Nam

Umu
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Tipe Kepribadian: Introvert
Kondisi Kesehatan Mental: Tidak mengalami gejala depresi

NS

Saya izin rekam ya kak, eee.. jadi sebelum mulai kak mungkin saya mau menjelaskan sedikit
tentang catcalling jadi catcalling itu sendiri dia ada dua, ada verbal maupun non-verbal kalau
secara verbal itu

berupa panggilan, siulan ataupun misalnya komentar yang berbau seksual dan itu
mengganggu si korbannya. Itu bisa dilakukan sama orang asing maupun yang dikenal.
Kemudian..ee.. ada juga bentuk non-verbalnya itu, itu berupa lirikan ataupun gestur tubuh.
Nah kalau dari definisi itu sendiri, kalau menurut kakak kira-kira catcalling itu didefinisikan
sebagai apa kak, kalau dari pemahaman kak sendiri?

HA

lya, jadi kan sebenarnya dari pertama kali jadi mahasiswa disini memang tema PKKMB-nya
itu di fakultas hukum itu berkaitan dengan kekerasan seksual, jadi salah kayak satunya
memang itu catcalling, jadi kalau saya sendiri karena dari awal masuk disini sudah seperti
diedukasi mengenai... eee... macam-macam pelecehan seksual begitu. Jadi mungkin
definisinya mirip-mirip sama apa yang tadi kita jelaskan itu beberapa tindakan yang tidak
disuka sama.. eee..si perempuan yang tujuannya itu malah jatuhnya seperti melecehkan.

NS

Oh iya.. kalau dari kakak kan berarti kakak pernah dapat catcalling di"? Kalau boleh
diceritakan, kira-kira boleh diceritakan pengalaman ta’ terkait catcalling yang paling kita
ingat?

HA

lya..eee..sebenarnya kalau di kegiatan aktivitas sehari-hari bukan di lingkup kampus,
mungkin di lingkup kampus orang-orang sudah tau kalo itu yang salah. Nah cuman yang
biasa terjadi itu kalau semisal diperjalanan karena kan itu orang-orang umum yang mungkin
mereka tidak tahu kalau yang mereka lakukan itu salah. Dan karena mereka sudah terlalu
sering lakukan itu jadi mereka normalisasi, mungkin kayak biasa seperti PT-PT atau kayak
tukang. Nah kalau saya itu sering dapatnya pernah satu kali di waktu mau jalan ke Baruga
Petarani..

Nah disitukan lagi pengerjaan FISIP dan situ ada tukang terus mereka kayak ada empat
orang, nah terus kami yang lewat juga ini kayak.. bukan gerombolan sih cuman kayak 3-5
orang juga terus di catcalling sama ininya, isi tukangnya itu, kayak begitu.. Mungkin lebih
yang begitu-begitu sih. Atau kah kayak semisal kita lagi jalan sama lagi jalan tiba-tiba di
catcalling sama orang, cuma kalau dari orang yang memang mahasiswa atau pelajar, nda ji,
mungkin karena mereka nda tau jadi mereka lakukan

Biasanya itu kakak, bagaimana bentuknya? Apa maksudnya mereka memanggil kah atau?

lya lebih ke memanggil sih atau siul

Oh siul, biasanya kalau panggil apa kita dipanggilnya?

Kayak.. mungkin yang biasa itu ya, pada umumnya kayak gimana kak biasa kalau orang
catcalling tukang-tukang kayak “cewek” gitu

Oh yang kayak “cewek” begitu di’ sama yang kayak suil-suil begitu di’?

lya

)at-tempatnya itu ada biasa di jalan gitu di’ kak? Terus kayak baru-baru itu
at sini ya yang baru dibangun itu, di FISIP

inya kita nda kenal itu di’ pelakunya?
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HA

lya nda kenal

NS

Kalau boleh dirincikan kak tadi, kira-kira sudah berapa kali kita dapat catcalling kak?

HA

Kalau saya nda tau sih, karena kalau saya pribadi bukan ji yang kayak tiap hari dapat, nda ji..
Mungkin kalau lagi jalan pi, dan di tempat-tempat tertentu ji

NS

oh gitu, kemudian apa kita respon ta kak ke pelaku?

HA

oh pernah juga kayak waktu lagi naik motor, kayak sementara naik motor terus kayak ada
motor dari belakang juga yang catcalling nah kalau saya respon ku tergantung kalau
misalnya posisinya saya lagi sendiri, bakalan saya abaikan karena takutnya kalau saya
melawan justru nanti dia apa-apai.. jadi kalau misalnya posisiku lagi sendiri ya aku abaikan
saja kayak gak dengar.. tapi kalau kayak rame-rame paling yang kayak ku judesin yang
kayak, “apakah?”dikasih begitu

Nah pernah juga, waktu naik motor sama temanku, karena kita baku bonceng terus kayak
catcalling, terus kayak ini pengendara cowoknya ikuti juga motor ta jadi kan kita risih, jadi
yang kayak...eee.. untungnya ini saya kan nggak berani, karena saya yang bawa motor,
cuman ini temanku, dia bilang kayak dia baleki, marahi ini kayak “kenapa ki kak?” yang kayak
dikasih begitu.. nah pernah juga yang kayak temanku balas jahiliji , kayak misalnya bilang
“mauki kemana kak?” sebenarnya tergantung ke situasi juga, karena gak mungkin mau
melawan bersendiri disitu kan, takutnya justru nanti diapa-apain

NS

Baru itu ketika dibalikin begitu, apa respon si pelaku?

HA

Sebenarnya pernah, kalau yang waktu itu dibalikin, itu pelakunya kayak kaget mungkin
karena dia gak expect bakalan dibaliki ya jadi begitu dan mungkin mereka ada tujuan
sendirinya jadi kayak langsungki belok

NS

Oh, tapi pada saat kakak alami itu ada perasaan respon tubuh ta’? kayak misalnya deg-
degan atau apa gemetar gitu, ada gak?

HA

lya, kalo posisinya kayak lagi sendiri toh, sendiri baru di catcalling iya deg-degan kayak
begitu cuman kalo kayak kemarin sama temanku yang bawa motor, kubawa lucu ji kayak
“Apa sih? Kenapa iseng sekali” begitu

NS

Ada lagi perasaan kayak misalnya gelisah atau gak nyaman, takut, khawatir gitu-gitu?

HA

Eee.. saya toh selama dia tidak menunjukkan tingkah laku, nda ji sekedar deg-degan ji,
cuman mungkin kalau sudah bergerak, baru ya, tapi sejauh ini ya enggak pernah, tapi
alhamdulillahnya justru kalau misalnya ada orang catcalling lebih ke kayak kasian sih, kayak
kenapa sih, kenapa mereka begitu, mereka enggak tahu ya kalau ini bisa dilapor, kayak
begitu.

NS

Oh iya, berarti kakak nggak alami kayak kecemasan gitu atau stres, depresi karena di
catcalling sampai kepikiran nggak di’? Sampai kepikiran dan kemudian berarti ndak ada
kayak kita merasa trauma gitu kak misalnya karena pernah di catcall lewat situ? Nggak mau
lagi lewat situ gitu setelah misal satu bulan setelah catcalling?

Sebenarnya bukan trauma cuman lebih ke kayak pelajaran jadi yang kayak kalau misal
banyak cowok di situ, nggak mau lewat karena..eee.. begitu mi, biasanya kan kalau banyak
n-main, para-paranya, toh, kayak ini, kayak mending gak usah lewat.

nenghindari gitu ya kak, dibanding takut kena dipanggil-panggil lagi gitu
rpengaruh nda kak ke kepercayaan diri ta’ atau cara ta’ memandang diri

Optimized using
trial version
www.balesio.com




143

sendiri, misalnya kayak “ih kenapa ya saya di catcalling” gitu, “apa karena terlalu gemuk kah
atau kenapa kah gitu?”, ada perasaan kayak gitu gak?

HA Nda

NS Nda ada ji di’, pertanyaan terakhir kak, menurut kakak mengapa kakak mendapat catcalling
kalau menurut ta’?

HA Mungkin kenapa..eee..maksudnya kenapa saya yang di catcalling?

NS lya kalau menurut ta

HA Menurutku saya, bukan di sayanya, di merekanya yang kayak, mereka yang kurang ajar
memang, kalau kita kan maksudnya kita cuma bertingkah laku sebagaimana umumnya, toh
seperti biasa, nah itu dari merekanya yang bermasalah

NS Oke terimakasih kak
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